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MOTTO 
ِ  هِ  يَلَعِ ُهَّللاِ ىَّلَصِ  هَّللاِ ُُ ولُِ سَرِ َذَخَأِ َُ َاقِ اَمُه   نَعِ ُهَّللاِ َي  ضَرِ َرَمُعِ  ن بِ  هَّللاِ  د بَعِ  نَع
ِ َرِ مُعِ ُن باِ َناََكوِ ٍلي بَسِ ُر باَعِ  وَِ أِ ٌبي رَغِ َكََّنأَكِ اَي  ن ُّدلاِ ي
 فِ  نُكِ َُ اَق َفِ ي ب ك نَم بِ َمَّلَسَو
ِ  نِ  مِ  ذُخَوِ َءاَسَم لاِ ِ  ر ِ ََ   ن ََِ ََ َفِ ِ ت  حَب  صَأِ اَذ إَوِ َحاَبَّصلاِ  ر ِ ََ   ن ََِ ََ َفِ َت يَس  َمأِ اَذ إِ ُُ ولُق َي
ِ ك َ  ولَم
 لِ َك َاَيَحِ  ن مَوِ َك  ضَرَم
 لِ َك ََّحِ  ص 
“Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
Wasallam memegang pundakku, lalu bersabda: Jadilah engkau di dunia ini 
seakan-akan sebagai orang asing atau pengembara. Lalu Ibnu Umar Radhiallahu 
Anhuma berkata: “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau menunggu 
pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka janganlah menunggu sore dan 
pergunakanlah waktu sehatmu sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum 
kamu mati”. (HR. Bukhari, Kitab Ar Riqaq) 
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ABSTRACT 
Ro Hana (151221102) Individual Guidance in Handling Disciplinary Problems 
of Beneficiaries at the Tawangmangu Children’s Social Services Institution. 
Thesis, Department of Islamic Counseling Guidance Ushuluddin dan Da’wah 
Faculty. Surakarta State Islamic Institute, 2019. 
Building a tradition of discipline in children starts from a small age because a 
person’s behavior and attitude are formed not by themselves, but through a long 
process and not formed in a short time. It is expected that children are able to form 
a good personality when he is developing into adulthood. Through individual 
guidance, children are given an understanding of various information related to 
discipline, because before children enter PPSA Tawangmangu the discipline 
behavior of children is still lacking in value. So social workers must provide 
guidance to children so that they are awere of disciplinary behavior and begin to 
learn to apply it. The purpose of this study is to describe how the implementation 
of individual guidance in dealing with the problem of disciplinary beneficiaries at 
the Tawangmangu Children’s Social Services Institution. 
The method used in this research is descriptive qualitative research. Data 
collection techniques are done by observation, interviews, and documentation. 
The subjects in this study were selected using purposive sampling, which is the 
mentor and beneficiary at the Children’s Social Services Instituation 
Tawangmangu. Data were analyzed using data reduction, data presentation, 
drawing conclusions. Test the validity of the data using source triangulation. 
the results showed that individual guidance in dealing with disciplinary problems 
was done face-to-face, where the social workers and PMs individually met with 
each other. The factors underlying the child can enter the Tawangmangu 
Children’s Social Services Institution are family economic factors, neglect, lack of 
care from parents,orphans. Types of individual guidance for discipline, namely 
individual guidance for prayer discipline, individual guidance for time 
management discipline to obey discipline. The guidance stage to improve the 
disciplinne of beneficiaries in the Tawangmangu Children’s Social Services 
Institution is, the first stage is problem identification, the second stage is problrm 
deepening, and the third stage is problem solving action 
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ABSTRAK 
Ro Hana (151221102) Bimbingan Individu Dalam Menangani Masalah 
Kedisiplinan Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) 
Tawangmangu. Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam. Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
Membangun tradisi disiplin pada anak dilakukan mulai dari kecil karena 
perilaku dan sikap disiplin seseorang terbentuk tidak dengan sendirinya, namun 
melalui proses yang panjang dan tidak dibentuk dalam waktu yang singkat. Di 
harapkan anak mampu membentuk kepribadian yang baik ketika ia tumbuh 
kembang menjadi dewasa. Melalui bimbingan individu, anak  diberi pemahaman 
dari berbagai informasi yang terkait dengan kedisiplinan, karena sebelum anak 
masuk kedalam PPSA Tawangmangu perilaku disiplin anak di nilai masih kurang. 
Sehingga pekerja sosial harus memberikan bimbingan kepada anak agar mereka 
sadar akan perilaku disiplin dan mulai belajar menerapkannya. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan bimbingan indvidu 
dalam menangani masalah kedisiplinan penerima manfaat di Panti Pelayanan 
Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu. 
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini di pilih dengan menggunakan purposive 
sampling, yaitu pembimbing dan penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak (PPSA) Tawangmangu. Data dianalisis dengan menggunakan reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan individu dalam 
menangani masalah kedisiplinan dilakukan secara tatap muka, dimana peksos dan 
PM secara individu saling bertemu satu dengan yang lain. Faktor yang melatar 
belakangi anak bisa masuk ke Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) 
Tawangmangu ini adalah faktor ekonomi keluarga, penelantaran, kurangnya 
pengasuhan dari orang tua, yatim-piatu.  Macam-macam bimbingan individu 
untuk kedisiplinan, yaitu bimbingan individu untuk  kedisiplinan sholat, 
bimbingan individu untuk kedisiplinan management waktu, bimbingan individu 
untuk kedisiplinan kebersihan dan kerapihan, bimbingan individu untuk 
kedisiplinan mentaati tata tertib. Tahap bimbingan untuk meningkatkan 
kedisiplinan penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) 
Tawangmangu yaitu, tahap pertama yaitu identifikasi masalah, tahap kedua yaitu 
pendalaman masalah, dan tahap ketiga tindakan penyelesaian masalah. 
 
Kata kunci: Bimbingan Individu, Kedisiplinan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan yang  membangun sebuah negara. 
Sumber daya manusia dapat di kembangkan menjadi lebih baik melalui 
pendidikan. Pendidikan menjadi motor pengerak kelangsungan hidup 
dalam konteks politik, sosial, ekonomi, maupun budaya. Pendidikan pada 
hakekatnya dapat ditinjau dari berbagai perspektif. Pendidikan dapat 
membawa individu menuju kehidupan yang lebih baik. Pendidikan dapat 
pula dipandang sebagai kegiatan lebih formal di lakukan di sekolah. 
Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 menyatakan bahwa salah 
satu tujuan Negara Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan merupakan sarana dalam wujud tujuan negara. 
Undang-undang No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia Pasal 60 
Ayat (1) menyatakan bahwa” setiap anak berhak memperoleh pendidikan 
dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadi sesuai dengan minat, 
bakat dan tingkat kecerdasannya”. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
setiap anak Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai 
dengan minat dan bakat yang di milikinya tanpa memandang status sosial, 
ras, etnis, agama, serta gender.  
Karena kurangnya pendidikan tersebut anak menjadi kurang 
memahami adanya aturan-aturan yang harus ditaati karena mereka tidak 
bisa hidup dengan seenaknya tanpa memperdulikan aturan-aturan yang 
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telah ada. Karakter merupakan nlai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, dan perasaan , perkataan 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, 
budaya, dan adat istiadat (Thomas, 2013: 17) 
Dalam kehidupan masyarakat, keluarga memiliki peran yang 
sangat besar karena keluarga memiliki fungsi yang sangat penting di 
dalam kelangsungan hidup masyarakat. Fungsi penting ini dapat dilihat 
apaa peran keluarga untuk melakukan sosalisasi yang bertujuan untuk 
mendidik anak karena keluarga merupakan tempat bertumbuhnya anak 
dimana dia mengenal nilai-nilai kebudayaan dari keluarga. Menurut Ki 
Hajar Dewantoro (dalam Supriyoko, 200:6) pendidikan keluarga adalah 
tempat sebak-baiknya untuk melakukan pendidikan sosial dan budi pekerti 
sebagai bekal hidup bermasyarakat.   
Menurut (Subur, 2015: 297) Hakikat disiplin ialah perwujudan 
sikap mental yang mengandung kesadaran, penghromatan, kerelaan, dalam 
mentaati semua aturan, ketentuan dan norma yang berlaku dalam 
menunaikan tugas dan tanggung jawab. Selanjutnya disiplin dapat 
dipahami dengan perilaku yang sifatnya tepat dan tetap. Tepat disini 
berarti sesuai dengan norma, dan tetap berarti konsisten. Disiplin ini dapat 
di wujudkan dalam bentuk disiplin waktu, disiplin kerja, disiplin 
masyarakat berbangsa, disiplin beragama.  
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Membangun tradisi disiplin pada anak dilakukan mulai dari kecil 
karena perilaku dan sikap disiplin seseorang terbentuk tidak secara 
otomatis, namun melalui proses yang panjang dan tidak dibentuk dalam 
waktu yang singkat. Di harapkan anak mampu membentuk kpribadian 
yang baik ketika ia tumbu kembang menjadi dewasa ( Bambang & Nurani, 
2005: 37).  
Namun tidak semua anak sepenuhnya mampu melaksanakan 
seluruh peraturan yang telah ditetapkan sesuai dengan kata hati mereka 
masing-masing, apalagi kalau kebiasaan-kebiasaan buruk telah melekat 
pada diri remaja, yang tentunya akan sulit bagi anak untuk melepaskan diri 
dari kebiasaan buruk tersebut. 
Dalam hal ini, seseorang perlu meningkatkan kesadaran, tentang 
disiplin, bahwa disiplin merupakan metode pembentukan karakter anak 
serta mengajarkan mereka untuk melakukan kontrol diri dan melakukan 
perilaku yang dapat diterima (Farida, 2013: 69). Sejalan dengan adanya 
masalah yang terkait dengan kedisiplinan, maka diperlukan upaya 
pembimbing untuk membantu menyelesaikan suatu masalah tentang 
individu yang kurang dalam hal kedisiplinan. Hal ini jelas bahwa 
bimbingan individu turut memiliki andil dalam membantu memecahkan 
masalah atau hambatan. 
Agar anak dapat memperoleh pendidikan  dan dapat di didik agar  
memiliki perilaku yang baik salah satunya dengan dibentukannya sebuah 
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wadah guna menampung mereka dan menyekolahkannya kembali tanpa 
memberi tanggungan biaya sekolah kepada orang tuanya. Salah satu 
wadah guna menampung mereka agar mendapatkan pendidikan dan dapat 
di didik adalah Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu 
adalah salah satu panti pelayanan yang merupakan salah satu lembaga di 
bawah naungan Provinsi Jawa Tengah yang mempunyai kepedulian dan 
memiliki perhatian khusus kepada keberadaan anak telantar.  
Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu, Karanganyar pada 
hakikatnya melaksanakan fungsi pengganti peran orang tua atau keluarga 
yang dalam pelaksanaannya terhadap anak di upayakan untuk 
meningkatkan kesejahteraaan anak sesuai kondisi dan kemampuan. Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu ini juga mempunyai perhatian 
khusus kepada anak dalam mencapai kualitas hidup yang lebih layak. 
Melalui bimbingan individu, anak  diberi pemahaman dari berbagai 
informasi yang terkait dengan kedisiplinan, karena sebelum anak masuk 
kedalam PPSA Tawangmangu perilaku disiplin anak di nilai masih 
kurang. Sehingga pekerja sosial harus memberikan bimbingan kepada 
anak agar mereka sadar akan perilaku disiplin dan mulai belajar 
menerapkannya. Dalam pelayanan sosial bagi anak, pelaku pelayanan 
sosial harus memahami pentingnya relasi dan interaksi sosial, dan 
menggunakannya untuk membantu anak mengembangkan dirinya, melalui 
motivasi, dorongan dan dukungan, serta teknik-teknik lainnya (Wirjana, 
2008:36). Disini peran pembimbing dalam meningkatkan kedisiplinan 
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anak sangat di perlukan. Perilaku disiplin memiliki pengaruh yang kuat 
untuk kelangsungan hidup anak di masa yang akan datang. Oleh karena 
itu, peneliti memandang bahwa bimbingan individu sesuai untuk 
menangani masalah kedisiplinan pm, maka dari itu  dari latar belakang di 
atas peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pelaksanaan bimbingan 
individu dalam menangani masalah kedisiplina dengan judul ”Bimbingan 
Individu Dalam Menangani Masalah Kedisiplinan Penerima Manfaat Di 
Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Penerima manfaat kurang bersosialisasi dengan teman yang lain. 
2. Kurangnya pemanfaatan media dalam melakukan bimbingan. 
3. Kurangnya rasa percaya diri pada penerima manfaat. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari 
melebarnya pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada 
menjadi lebih terarah. Penelitian ini membatasi khusus persoalan 
bimbingan indvidu dalam menangani masalah kedisiplinan penerima 
manfaat di PPSA Tawangmangu. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan bimbingan individu 
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dalam menangan masalah kedisiplinan penerima manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakangdan rumusan masalah di atas, maka 
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
bagaimana pelaksanaan bimbingan individu dalam menangani masalah 
kedisiplinan penerima manfaat  di Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) 
Tawangmangu. 
F. Manfaat Penelitian 
Kegunaan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Pengembangan pengetahuan tentang bimbingan individu dalam 
menangani anak yang memilki masalah kedisiplinan.. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Pekerja Sosial (Peksos) 
Memberikan masukan kepada para Pekerja Sosial mengenai 
ilmu yang berkaitan dengan bimbingan individu dalam menangani 
masalah kedisiplinan di PPSA Tawangmangu. 
b. Manfaat bagi Lembaga yang Di teliti 
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi pemikiran serta meningkatkan kualitas pelaksanaan 
bimbingan indvidu dalam menangani anak yang memliki 
permasalahan kedisiplinan di PPSA Tawangmangu. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Umum Tentang Bimbingan Individu 
a. Pengertian Bimbingan Individu 
Menurut Tohirin (2009: 124) Bimbingan Pribadi adalah 
suatu bantuan dari pembimbing kepada terbimbing atau individu 
agar dapat mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam 
mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan secara baik. 
Menurut Winkel dan Hastuti (2004: 27) mengatakan bahwa 
bimbingan pribadi atau bimbingan individual adalah proses 
bimbingan yang membantu siswa menemukan dan 
mengembangkan pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, secara mantab dan mandiri serta sehaut 
jasmani dan rohani. 
Bimbingan pribadi (Ketut, 1993: 11) merupakan usaha 
bimbingan dalam menghadapi dan memecahkan masalah pribadi, 
seperti penyesuaian diri menghadapi konflik dan pergaulan. 
Bimbingan dapat di berikan baik untuk menghindari kesulitan-
kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-persoalan yang di 
hadapi oleh individu di dalam kehidupannya. Bimbingan dapat 
diberikan bukan hanya untuk mencegah agar kesulitan ini tidak 
atau jangan timbul, tetapi juga dapat di berikan untuk mengatasi 
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kesulitan-kesulitan yang telah menimpa individu. Bimbingan lebih 
bersifat pencegahan dari pada penyembuhan (Walgito, 2004: 6). 
Bimbingan dimaksudkan supaya individu dapat mencapai 
kesejahteraan hidup.  
Dapat di ambil kesimpulan dari berbagai pengertian di atas 
bahwa pada prinsipnya bimbingan individu merupakan pemberian 
pertolongan atau bantuan. Bimbingan merupakan suatu tuntunan, 
memberikan arahan kepada yang di bimbingnya dan seorang 
pembmbing member peran yang sangat aktif. Jadi bimbingan 
adalah bantuan atau pertolongan yang di berikan kepada individu 
untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam 
kehidupannya sehingga individu dapat mencapai kesejahteraan 
hidupnya. 
b. Tujuan Bimbingan 
Tujuan bimbingan adalah supaya sesama manusia mengatur 
kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan diri sendri 
seoptimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya atas 
arah dalam hidupnya, menggunakan kebebasannya sebagai 
manusia secara dewasa dengan berpedoman pada cita-cita yang 
mewujudkan semua potensi yang baik padanya, dan menyelesaikan 
semua tugas yang di hadapi dalam kehidupan ini secara 
memuaskan (Winkel, 2004: 31). Dalam rangka mengembangkan 
diri sendiri orang harus mengenal dirinya sendiri, harus mengenal 
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lingkungan hidupnya, harus membangun cita-cita yang ingin di 
capai, harus menimbang beraneka dorongan motivasional yang 
terdapat dalam dirinya sendiri. 
Tujuan pemberian bimbingan (Yusuf, 2004: 13) ialah agar 
individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir, serta kehidupan pada masa yang akan datang, 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimlikinya 
seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan 
mengatasi hambatan serta kesulitan yang di hadapinya. 
Maka, pelayanan bimbingan mempunyai tujuan supaya 
orang yang di layani menjadi mampu mengatur kehidupannya 
sendiri, memiliki pandangan sendiri dan tidak sekedar mengikuti 
pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, berani menanggung 
sendiri akibat dan konsekuensi dari tindakannya (Winkel, 2004: 
32). 
c. Fungsi Bimbingan 
 Prayitno, dkk dalam (Soeharto & Sutarno, 2009: 14-17) 
mengemukakan fungsi bimbingan di kelompokkan menjadi lima 
fungsi pokok, yaitu: 
1) Fungsi pemahaman 
Yaitu dengan pelayanan akan di peroleh pemahaman 
tentang diri klien beserta permasalahannya oleh klien sendiri 
dan oleh pihak yang akan membantu klien, serta pemahaman 
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tentang lingkungan klien oleh klien. Pemahaman tentang klien 
tidak sekedar mengenal klien, melainkan pemahaman yang 
menyangkut latar belakang pribadi klien, kekuatan dan 
kelemahannya, serta kondisi lingkungannya. 
Pemahaman tentang masalah klien itu terutama 
menyangkut jenis masalahnya, intensitasnya, sangkut pautnya, 
sebab-sebabnya, dan kemungkinan berkembangnya.  
Pemahaman tentang masalah klien itu tentu saja pemahaman 
oleh konselor dan pihak lain yang terkait maupun pemahaman 
oleh klien sendiri. 
2) Fungsi pencegahan 
Yaitu berkenaan dengan upaya-upaya menghindarkan klien 
dari kemungkinan mengalami kesulitan atau hambatan yang 
akan timbul, yang akan menganggu, menghambat maupun 
menimbulkan kesulitan dan kerugian . mengantisipasi berbagai 
masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya.  
3) Fungsi pengentasan 
Yaitu fungsi bimbingan yang akan menghasilkan 
terentaskannya dan teratasinya berbagai permasalahan yang di 
alami klien. Istilah fungsi pengentasan di pakai untuk 
mengganti istilah “ pengobatan atau penyembuhan” yang 
berorientasi bahwa klien adalah orang yang “sakit” serta untuk 
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mengganti istilah” fungsi perbaikan” yang berkonotasi bahwa 
klien adalah orang yang “rusak” . 
4) Fungsi pemeliharaan 
Yaitu fungsi bmbingan yang mengandung makna bahwa 
layanan bimbingan dapat memelihara segala sesuatu yang baik 
yang ada pada diri individu, baik itu merupakan pembawaan 
maupun hasil-hasil perkembangan yang telah di capai selama 
ini. Layanan bimbingan dapat memelihara intelegensi yang 
tinggi, bakat yang istimewa, minat yang menonjol untuk hal-
hal yang positif dan produktif, sikap da kebiasaan yang telah 
terbina dalam bertindak dan bertingkah laku sehari-hari, cita-
cita yang tinggi dan cukup realistic, dan lain-lainnya. Layanan 
ini juga dapat memelihara dan menjaga kondidi individu yang 
sudah di perbaki tetap baik. 
5) Fungsi Pengembangan  
Fungsi pengembangan mengandung makna mengusahakan 
agar hal-hal yang sudah baik bertambah baik kalau dapat lebih 
ndah, ,menyenangkan, memilki nilai-nilai tambah dari pada 
waktu-waktu sebelumnya. Hal-hal yang baik dan di pelihara 
kebaikannya ditingkatkan lagi menjadi lebih baik. Jadi. Fungsi 
pengembangan ini merupakan perluasan atau peningkatan dari 
fungsi pemeliharaan.  
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Dari teori diatas maka dapat di simpulkan bahwa fungsi 
dari bimbingan individu terdiri dari : fungsi pemahaman, fungsi 
pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaan, dan 
fungsi pengembangan. Fungsinya dapat di ketahui dengan 
melihat manfaat atau keuntungan yang di dapat dari bimbingan 
yang diberikan. 
d. Langkah-langkah Bimbingan Individu 
Langkah-langkah bimbingan individu menurut Sofyan 
(2011: 50) antara lain: 
1) Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 
Tahap ini terjadi dimulai sejak klien menemui konselor 
hingga berjalan sampai konselor dan klien menemukan 
masalah klien. Pada tahap ini beberapa hal yang perlu 
dilakukan, diantaranya:Membangun hubungan yang baik 
dengan klien. Kunci keberhasilan membangun hubungan 
terletak pada terpenuhinya asas-asas bimbingan dan konseling, 
terutama asas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, 
dan kegiatan. 
Memperjelas dan mendefinisikan masalah, jika hubungan 
konseling sudah terjalin dengan baik dan klien telah melibatkan 
diri, maka konselor harus dapat membantu memperjelas 
masalah  klien. 
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Membuat penaksiran dan perjajagan, konselor berusaha 
menjajagi atau menaksir kemungkinan masalah dan merancang 
bantuan yang mungkin dilakukan, yaitu dengan 
membangkitkan semua potensi klien, dan menentukan berbagai 
alternatif yang sesuai, untuk mengantisipasi masalah yang 
dihadapi klien. 
Keberhasilan terletak pada keterbukaan pengasuh panti dan 
keterbukaan anak. Dalam hal ini artinya anak diharuskan untuk 
jujur mengungkapkan masalah yang  dialaminya. Disisi lain, 
pengasuh panti harus bisa dipercaya dalam penyelesaian 
masalah yang dihadapinya. Maka proses bimbingan individu 
akan berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Pengasuh panti menggali informasi tentang permasalahan 
yang sedang dialami oleh anak panti dengan cara memberikan 
kesempatan kepada anak panti ntuk mengutarakan 
permasalahannya. 
2) Pendalaman Masalah  
Setelah tahap Awal dilaksanakan dengan baik, proses 
bimbingan selanjutnya adalah memasuki tahap inti atau tahap 
kerja. Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang harus 
dilakukan, diantaranya: Menjelajahi dan mengeksplorasi 
masalah  klien lebih dalam. Penjelajahan masalah dimaksudkan 
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agar klien mempunyai perspektif dan alternatif baru terhadap 
masalah yang sedang dialaminya. Konselor 
melakukan reassessment (penilaian kembali), bersama-sama 
klien meninjau kembali permasalahan yang dihadapi klien. 
Menjaga agar hubungan konseling tetap terpelihara. 
Pada tahap ini pengasuh panti memberikan bimbingan 
sesuai dengan permsalahan yang dihadapi oleh anak. Dengan 
melakukan pendalaman masalah maka dapat mengetahui 
kenapa masalah tersebut bisa timbul dan bagaimana solusi 
penyelesaiannya. 
3) Tahap Akhir (Tindakan)  
Pada tahap akhir ini terdapat beberapa hal yang perlu 
dilakukan, yaitu : Konselor bersama klien membuat kesimpulan 
mengenai hasil proses bimbingan. Menyusun rencana tindakan 
yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan yang telah 
terbangun dari proses bimbingan sebelumnya. Mengevaluasi 
jalannya proses dan hasil bimbingan (penilaian segera). 
Pengasuh panti memberikan solusi terkait dengan masalah-
masalahnya dan memberikan saran kepada anak panti untuk 
melakukan perubahan untuk lebih baik lagi. Dan memberikan 
motivasi-motivasi agar kelak bisa sukses dan tercapai semua 
keiginannya. 
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Dapat diambil kesimpulan dari penjelasan diatas bahwa 
bimbingan individu memiliki tiga tahapan antara lain: 
identifiksi masalah, pendalaman masalah, tindakan 
penyelesaian masalah. 
e. Prinsip-prinsip Bimbingan Individu 
Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai 
fondasi atau landasan bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini 
berasal dari konsep-konsep filosofi tentang kemausiaan yang 
menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan atau bimbingan.  
Prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut menurut ABKN, 
2008: 202-204 dalam (Sutirna, 2013: 24-27): 
1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu 
Prinsip berarti bahwa bimbingan diberikan kepada semua 
individu baik yang tidak bermasalah  maupun yang bermasalah. 
Dalam hal ini pendekatan yang di gunakan lebih bersifat 
perventif dan pengembangan dari pada penyembuhan (kuratif). 
2) Bimbingan bersifat individual 
Setiap individu bersifat unik (berbeda satu sama lain), dan 
melalui bimbingan individu dibantu untuk memaksimalkan 
perkembangan keunikan tersebut. Prinsip ini juga berarti bahwa 
yang menjadi fokus sasaran bantuan adalah konseli. 
3) Bimbingan menekankan hal yang positif 
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Dalam kenyataannya masih ada konseli yang memiliki 
persepsi yang negative terhadap bimbingan, karena bimbingan 
di pandang sebagai satu cara yang menekankan aspirasi. Sangat 
berbeda dengan pandangan tersebut, bimbingan sebenarnya 
merupakan proses bantuan yang menekankan kekuatan dan 
kesuksesan, karena bimbingan merupakan cara untuk 
membangun pandangan yang positif terhadap diri sendiri, 
memberikan dorongan, dan peluang untuk berkembangan. 
4) Bimbingan merupakan usaha bersama 
Bimbingan bukan hanya tugas atau tanggung jawab 
konselor, tetapi juga tugas guru-guru dan kepala sekolah sesuai 
dengan tugas dan peran masing-masing. Mereka bekerja 
sebagai team work. 
5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam 
bimbingan 
Bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar dapat 
melakukan pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan 
mempunyai peranan untuk memberikan informasi dan nasehat 
kepada klien, yang itu semua sangat penting baginya dalam 
mengambil keputusan. Kehidupan klien diarahkan oleh 
tujuannya, dan bimbingan memfasilitasi klien untuk 
mempertimbangkan, menyesuaikan diri, dan menyempurnakan 
tujuan melalui pengambilan keputusan yang tepat. 
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Kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat. 
Kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat bukan 
kemampuan bawaan, tetapi kemampuan yang harus 
dikembangkan. Tujuan utama bimbingan mengembangkan 
kemampuan klien untuk memecahkan masalahnya dan 
mengambil keputusan. 
6) Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting kehidupan 
Pemberian pelayanan bimbingan tidak hanya berlangsung 
di sekolah saja, tetapi juga di lingkungan keluarga, industry, 
lembaga pemerintahan, swasta, dan masyarakat pada 
umumnya. Bidang pelayanan bimbingan pun bersifat multi 
aspek, yaitu meliuti aspek pribadi, sosial, pendidikan, dan 
pekerjaan.  
2. Tinjauan Umum Tentang Kedisiplinan 
a. Pengertian Kedisiplinan 
Kata disiplin berasal dari kata “discipline” yang 
berartipengajaran atau latihan, berawal dari kata “discipulus” 
yang berarti pembelajaran (Sinungan, 2003: 25). Disiplin 
adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan naial-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. 
Disiplin akan membuat seseorang tau dan dapat membedakan 
hal-hal apa yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, 
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yang tak sepatutnya dilakukan karena merupakan hal-hal yang 
dilarang. 
Disiplin adalah patuh terhadap suatu peraturan dengan 
kesadaran sendiri untuk terciptanya tujuan itu. Menurut 
Ariesandi (2008: 230-231) arti disiplin adalah proses melatih 
pikiran dan karakter anak secara bertahap, sehingga menjadi 
seseorang yang memiliki control diri dan berguna bagi 
masyarakat. Kepatuhan disini bukan hanya patuh karena 
adanya tekanan-tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang 
disadari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya 
peraturan-peraturan dan lrangan tersebut.disiplin mengacu 
kepada pencegahan masalah perilaku yang ada dengan maksud 
mengurangi kejadian pada masa mendatang. Kedisiplinan ini 
diperlukan oleh setiap remaja karena remaja merupakan masa 
pembentukan karakter. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan adalah ketaatan pada peraturan, tata tertib dan 
dikaitkan dengan peraturan yang berlaku di lingkungan hidup 
seseorang. Kedisiplinan tidak terpaku pada teori saja karena 
faktor penting dalam kedisiplinan adalah kemauan untuk 
mengaplikasikan peraturan yang berlaku dengan baik. 
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b. Jenis-Jenis Kedisiplinan 
Jenis- jenis disiplin menurut Ma’mur, 2013: 93 (dalam 
Prasetya, 2014: 17)  antara lain: 
1) Disiplin waktu 
Disiplin waktu disini merupakan ketepatan dalam 
membagi waktu dan pintar-pintar memenejemen waktu dengan 
baik. Agar tidak banyak membuang waktu dalam kehidupan 
seharihari, sebaiknya membuat jadwal kegiatan harian. Pada 
dasarnya disiplin muncul dari kebiasaan hidup dan kehidupan 
belajar dan mengajar yang teratur serta mencintai dan 
menghargai pekerjaannya. Suatu kesuksesan bisa diraih dengan 
menggunakan waktu yang dipunyai dengan baik. Karena waktu 
sangat berharga maka kita harus memaksimalkannya dengan 
baik. 
Untuk bisa menggunakan waktu dengan baik juga tidak 
mudah, perlu latihan apalagi bagi orang yang awalnya adalah 
orang yang tidak disiplin. Beberapa cara melatih disiplin waktu 
adalah tentukan mana yang lebih prioritas, hindari kebiasaan 
menunda pekerjaan, bersikap tegas, dan hindari sikap 
perfeksionis. Apabila kita dalam kehidupan sehari-harinya bisa 
melakukan hal-hal tersebut, maka kita tidak akan membuang 
waktu dan pekerja menjadi lebih efisien. Karena itu jangan 
menyepelekan waktu. 
2) Disiplin menegakkan aturan 
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Dalam kehidupan bermasyarakat, kita dituntut untuk 
menegakkan dan menaati peraturan yang telah ditentukan dalam 
suatu tempat. Adanya peraturan dalam disiplin menjadikan kita 
orang yang tegas dalam bersikap dalam semua hal. Apabila 
disiplin tidak ditegakkan maka akan timbulnya dampak negatif, 
misalnya tentang kebersihan. 
Jadi apabila kita tidak menjaga kebersihan maka sampah-
sampah bisa berserakan kemana-mana bahkan bisa menyebabkan 
banjir. Maka dari itu perlu adanya kesadaran dalam tiap individu 
untuk menegakkan dan menaati segala peraturan yang ada. 
3) Disiplin sikap 
Disiplin sikap adalah disipli waktu, disiplin menegakkan 
aturan, dan disiplin sikap. Disiplin demikian memberi kebebasan 
seluas-luasnya kepada individu untuk berbuat apa saja, tetapi 
konsekuensi dari perbuatan itu haruslah bertanggung jawab. 
Menurut konsep kebebasan terkendali ini, reamaja memang 
diberi kebebasan, asal yang bersangkutan tidak menyalah 
gunakan kebebasan yang diberikan, sebab tidak ada kebebasan 
mutlak di dunia ini dan ada batas-batasan tertentu dalam 
kehidupan bermasyarakat. Disiplin menjalankan ibadah. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat kita ketahui 
bahwa jenis-jenis dsiplin pada dasarnya ialah disiplin waktu, 
disiplin menegakkan peraturan, dan disiplin perilaku. 
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c. Tujuan Kedisiplinan 
Secara umum tujuan kedisiplinan adalah untuk mengarahkan 
seseorang agar dapat mandiri dan berlatih menyesuaikan diri dengan 
suasana dan kondisi terhadap norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat sehingga tercipta situasi yang kondusif dengan cara 
mentaati norma-norma yang berlaku dalam lingkungan masyarakat. 
Menurut Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa (dalam 
Nurani, 2010: 53) dalam mendidik anak diperlukan adanya 
kedisiplinan, agar supaya anak dengan mudah: 
1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain 
mengenai hak milik orang lain 
Disiplin tidak hanya di perlukan untuk mematuhi 
peraturan atau tata tertib saja. Dengan penanaman 
kedisiplinan yang baik maka anak akan memahami konsep 
hak dan kewajiban, khususnya mengenai hak milik dengan 
baik. Artinya anak tidak akan merampas sesuatu yang 
bukan menjadi haknya. Ia akan memberikan dan 
menghormati apa yang menjadi hak orang lain tanpa 
berusaha untuk menyerobot atau mengambil kesempatan/ 
keuntungan dari orang lain. 
2) Mengerti dan segera menurut, untuk menjalankan 
kewajiban dan secara langsung mengerti larangan-larangan 
Dengan pemahaman dan kesadaran akan pentngnya 
kedisiplinan, maka segala sesuatu akan dapat berjalan 
sebagaimana mestinya seperti yang diinginkan masyarakat. 
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Dengan demkian setiap individu akan mematuhi segala 
peraturan baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis , 
termasuk larangan dan sanksi atas pelanggaran yang 
dilakukan, dan menjalankan kewajiban yang menjadi 
tanggug jawabnya dengan penuh kesadaran dan tanggung 
jawab. Semua ini dapat terjadi secaraotomatis apabila 
anak/ individu benar-benar memahami dan menyadari 
pentingnya kedisiplinan. 
3) Mengerti tingkah laku yang baik dan buruk 
Disiplin dapat memberikan pengertian kepada anak 
mengenai berbagai hal yang bermanfaat dan berguna bagi 
kehidupan. Dengan pemahaman dan kesadaran tersebut 
maka anak akan termotivasi untuk bertingkah laku yang 
baik dan mennggalakan tingkah laku yang tidak baik atau 
bertentangan dengan norma. Sehingga, secara otomatis 
anak tersebut akan berperilaku baik dan meninggalkan 
perilaku yang tidak baik. 
4) Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu 
tanpa merasa terancam oleh hukuman 
Dengan penanaman kesadaran mengenai pentingnya 
kedisiplinan, maka anak akan berpikir sebelu melakukan 
sesuatu. Apabila apa yang ingin dilakukan anak tersebut 
bertentangan dengan norma dan hukum, maka keinginan 
tersebut akan diurungkan. Anak tidak akan melakukan 
perbuata yang berlawanan dengan aturan-aturan yang 
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berlaku. Dengan demikian, anak akan merasa aman dalam 
setiap langkah dan perilakunya tanpa adanya perasaan was-
was atau takut terancam hukuman. 
5) Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari 
orang lain 
Dengan penanaman kedisiplinan yang baik, maka anak 
akan berpikir sebelum melakukan sesuatu. Apabila yang 
ingin dilakukan anak tersebut bertentangan dengan norma 
atau merugikan orang lain, maka perbuatan tersebut akan 
di urungkan. Anak akan merasarela mengorbankan 
kesenangannya atau kenginannya sebelum mendapat 
teguran dari orang lain. Hal ini dilakukan agar apa yang 
dilakukan tidak bertentangan dngan aturan, norma atau 
keinginan masyarakat. Dengan kata lain disiplin adalah 
belajar untuk mengendalikan diri dan bertingkahlaku baik. 
Menurut Bistak Sirait (2008: 11) menyatakan bahwa tujuan 
utama dari sebuah sikap kedisiplinan adalah untuk mengarahkan 
individu supaya ia mampu mengontrol dirinya sendiri, selain itu juga 
supaya individu dapat melakukan aktivitas dengan terarah sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. Akan tetapi hal ini dapat menjadi 
kontra produktif karena ada kecenderungan individu untuk 
mengulangi kesalahan bila tidak ada konsekuensi tertentu terhadap 
pelanggaran. 
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Jadi tujuan kedisiplinan adalah dalam rangka untuk menolong 
dan membimbing individu agar matang pribadinya dan dapat 
meningkatkan kehidupan mental yang sehat sehingga memberikan 
cukup kebebasan bagi mereka untuk berbuat secara bertanggung 
jawab sesuai dalam kemampuan yang ada pada dirinya. 
Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan di lembaga 
untuk kebutuhan belajar anak. Hal ini perlu ditanamkan untuk 
mencegah perbuatan yang membuat siswa tidak mengalami 
kegagalan, melainkan keberhasilan. Disiplin yang selalu terbayang 
adalah usaha untuk menyekat, mengontrol dan menahan. Sebenarnya 
tidak hanya demikian, disisi lain juga melatih, mendidik, mengatur 
hidup berhasil dan lebih baik dalam keteraturan. Segala kegiatan atau 
aktivitas akan dapat terselesaikan dengan mudah, rapi dalam koridor 
tanggung jawab secara utuh. 
d. Fungsi Kedisiplinan 
Kedisiplinan merupakan suatu bentuk penanaman nilai dan 
norma yang harus ditaati dan dijalankan untuk membentuk 
perilaku yang sesuai dengan keinginan masyarakat sekitar. 
Kedisiplinan tidak boleh dievaluasi berdasarkan hasil 
langsungnya, dan juga tidak boleh di evaluasi dengan melihat 
perilaku moral individu. Menurut Singgiih D Gunarsa (2000: 
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85) disiplin perlu dalam mendidik anak supaya anak dengan 
mudah dapat: 
1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara 
lain hak milik orang lain. 
2) Mengerti tingkah laku baik dan buruk. 
3) Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu 
tanpa merasa terancam. 
4) Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan 
dari orang lain. 
Menurut Hurlock (1993: 97) fungsi disiplin ada dua yaitu: 
1) Fungsi yang bermanfat  
Yaitu untuk mengajarkan bahwa perilaku tentu 
selalu akan diikuti hukuman namun yang lain akan 
diikuti dengan pujian, untuk mengajar anak suatu 
tindakan penyesuaian yang wajar tanpa menutuk suatu 
konformnitas yang berlebihan, dan untuk membantu 
anak mengembangkan pengendalian diri dan 
pengarahan diri sehingga mereka dapat 
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mengembangkan hati nurani untuk menimbang 
tindakan mereka. 
2) Fungsi yang tidak bermanfaat 
Yaitu untuk menakut-nakuti anak, dan sebagai 
pelampiasan agresi orang yang mendisiplin. 
Dalam uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa dengan 
adanya disiplin dalam menaati tata tertib, individu akan merasa 
aman karena dapat mengetahui mana yang baik untuk dilakukan 
dan mana yang tidak baik untuk dihindari. 
e. Unsur-Unsur Kedisiplinan 
Disiplin diharapkan mampu mendidik individu untuk 
berprilaku sesuai dengan standar yang ditetapkan lembaganya, 
Hurlock (1993: 58), menjelaskan bahwa disiplin harus 
mempunyai unsur pokok apapun cara mendisiplin yang harus 
digunakan, yaitu: 
1) Peraturan 
Pokok peraturan disiplin adalah peraturan. Peraturan adalah 
pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tersebut 
mungkin ditetapkan orang tua, guru,pembimbing atau teman 
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bermain. Tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman 
prilaku yang disetujui dalam situasi tertentu.Peraturan dan tata 
tertib merupakan sesuatu untuk mengatur prilaku yang 
diharapkan yang terjadi pada diri individu. Dilingkungan panti 
asuhan pembimbing pantilah yang yang diberi tanggung jawab 
untuk menyampaikan dan mengontrol kelakuannya dan tata 
tertib dilembaganya yang bersangkutan.  
2) Hukuman Untuk Pelanggaran Peraturan 
Hukuman diberikan karena suatu kesalahan,pelanggaran 
sebagai akibat atau pembalasan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa, kesalahan, pelanggaran dilakukan secara sengaja, dalam 
arti bahwa individu tersebut mengetahui perbuatannya salah 
tetapi tetap dilakukan. Fungsi dari hukuman itu sendiri yaitu, 
untuk menghalangi perbuatan yang tidak diinginkan, untuk 
mendidik agar individu mengetahui mana yang benar mana 
yang salah. 
3) Ganjaran atau Penghargaan 
Ganjaran adalah alat pendidikan yang repsesif yang bersifat 
menyenangkan, ganjaran diberikan pada individu yang 
mempunyai prestasi-prestasi tertentu dalam pendidikan, 
memiliki kemajuan dan tingkah laku yang baik sehingga dapat 
menjadikan contoh tauladan bagi kawankawannya. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa ganjaran adalah segala sesuatu berupa 
penghargaan yang menyenangkan perasaan dan diberikan 
kepada anak didik, karena mendapatkan hasil baik yang telah 
dicapai dalam proses pendidikannya.  
4) Konsistensi  
Konsistensi adalah tingkat keseragaman atau stabilitas yang 
mempunyai nilai mendidik, memotivasi, memperbaiki 
penghargaan terhadap peraturan dan orang yang berkuasa. 
Semua unsur-unsur disiplin tersebut setelah disusun dan 
disetujui hendaknya dijalankan sesuai dengan tata tertib yang 
ada, karena semuannya itu bagian dari alat-alat pendidikan dan 
berfungsi sebagai alat motivasi belajar individu. 
f. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
Menurut Dodson (dalam Santrock, 2005: 180-182) 
menyebutkan ada 5 faktor penting yang mempengaruhi upaya 
pembentukan disiplin adalah sebagai berikut: 
1) Latar belakang kultur kehidupan keluarga 
Keluarga merupakan  institusi pertama yang besar 
pengaruhnya dalam mengajarkan dan menanamkan disiplin. 
Keluarga yang hidup dalam lingkungan yang teratur, 
disiplin, dan menghargai orang lain, dan berperilaku sesuai 
dengan norma-norma, akan mewujudkan kebiasaan yang 
baik pada masing-masing anggota keluarga. Kebiasaan 
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yang baik tersebut akan terbawa dalam kultur keluarga, 
sehingga orang tua mampu membimbing dan menanamkan 
disiplin pada anaknya. 
2) Sikap dan karakter orang tua 
Setiap orang tua memiliki sikap dan karakter yang 
berbeda-beda. Orang tua yang memiliki watak yang keras, 
selalu menganggap dirinya benar, dan tidak peduli pada 
omongan orang lain, akan mendisiplinkan anaknya dengan 
cara otoriter. Sedangkan orang tua yang berwatak lemah 
lembut, peduli dengan orang lain, akan mendisiplinkan 
anaknya dengan cara permisif dan menghindari hukuman 
fisik. 
3) Latar belakang pendidikan dan status ekonomi 
Orang tua yang berpendidikan menengah ke atas 
dan berstatus ekonomi yang baik (mampu memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan pokok keluarga), dapat 
mendisiplinkan anak-anaknya dengan kurang terarah. 
4) Keutuhan dan keharmonisan keluarga 
Keluarga yang utuh secara struktural, yaitu ibu atau 
ayahnya tidak bersama dalam satu keluarga, akan memberi 
pengaruh negatif terhadap penanaman disiplin pada anak. 
Ketidak utuhan dan ketidak harmonisan dalam keluarga, 
akan mempengaruhi fungsi-fungsi orang tua dalam 
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mendidik, membentuk, dan mengembangkan disiplin pada 
anak. 
5) Cara maupun tipe dalam mendisiplinkan anak 
Setiap orangtua memiliki cara maupun tipe berbeda-
beda dalam mendisiplinkan anak. Ada beberapa cara dalam 
mendisiplinkan anak yaitu dengan otoriter, permisif, dan 
demoktaris. Kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang 
terjadi secara otomatis atau spontan pada diri seseorang 
melainkan sikap tersebut terbentuk atas dasar beberapa 
faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor tersebut 
yakni : 
1) Faktor intern : Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang 
yang bersangkutan, faktor-faktor tersebut meliputi Faktor 
Pembawaan Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu 
sebagian besar berpusat pada pembawaannya sedangkan 
pengaruh lingkungan hidupnya sedikit saja. Baik buruknya 
perkembangan anak sepenuhnya bergantung pada 
pembawaannya. 
a) Faktor Pembawaan 
Baik buruknya perkembangan individu sepenuhnya 
bergantung pada pembawaannya. 
b) Faktor Kesadaran 
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Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas pikiran 
yang telah terbuka tentang apa yang telah dikerjakan. 
Disiplin akan lebih mudah ditegakkan bilamana timbul 
dari kesadaran setiap insan, untuk selalu mau bertindak 
taat, patuh, tertib,teratur bukan karena ada tekanan atau 
paksaan dari luar.  
c) Faktor Minat dan Motivasi 
Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri 
dari kombinasi, perpaduan dan campuran dari 
perasaanperasaan, harapan, prasangka, cemas, takut dan 
kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan 
tertentu.Sedangkan motivasi adalah suatu dorongan 
atau kehendak yang menyebabkan seseorang 
melakukan suatu perbuatan tertentu untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
d) Faktor Pengaruh Pola Pikir  
Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelum 
tertuang dalam perbuatan sangat berpengaruh dalam 
melakukan suatu kehendak atau keinginan. Jika orang 
mulai berpikir akan pentingnya disiplin maka ia akan 
melakukannya. 
2) Faktor Ekstern 
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Yaitu faktor yang berada di luar diri orang yang 
berasangkutan, meliputi:  
a) Contoh atau Teladan  
Teladan atau modeling adalah contoh perbuatan dan 
tindakan sehari-hari dari seseorang yang 
berpengaruh.Keteladanan merupakan salah satu teknik 
pendidikan yang efektif dan sukses, karena teladan itu 
menyediakan isyarat-isyarat non verbal sebagai contoh 
yang jelas untuk ditiru.  
b) Nasihat  
Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk 
terpengaruh oleh kata-kata yang didengar. Oleh karena 
itu teladan dirasa kurang cukup untuk mempengaruhi 
seseorang agar berdisiplin. 
c) Faktor Latihan 
Melatih berarti memberi anak-anak pelajaran khusus 
atau bimbingan untuk mempersiapkan mereka 
menghadapi kejadian atau masalah yang akan 
datang.Latihan melakukan sesuatu dengan disiplin yang 
baik dapat dilakukan sejak kecil sehingga lama-
kelamaan akan terbiasa melaksanakannya, jadi dalam 
hal ini sikap disiplin yang ada pada seseorang selain 
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berasal dari pembawaan bisa dikembangkan melalui 
latihan. 
d) Faktor Lingkungan 
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan 
pendidikan yaitu lingkungan, demikian juga dalam 
disiplin. Lingkungansekolahan misalnya dalam 
kesehariannya siswa terbiasa melakukan kegiatan yang 
tertib dan teratur karena lingkungan yang mendukung 
serta memaksanya untuk berdisiplin. 
g. Cara Meningkatkan Kedisiplinan 
Menurut Wantah (2005: 14), ada beberapa yang dapat 
dilakukan oleh orang tua untuk meningkatkan kedisiplinan 
padaanak, sebagai berikut: 
1) Memperkuat perilaku yang baik dengan memberikan 
pujian dan perhatian yang positif senyuman maupun 
pelukan. 
2) Memberikan pilihan yang bebas pada anak. 
3) Menunjukan sikap dan perilaku yang baik 
menyenangkan, agar remaja patuh. 
4) Membuat sistem reward (penghargaan) untuk 
mendorong remaja agar berperilaku disiplin. 
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5) Konsisten terhadap metode disiplin yang digunakan 
dalam menghukum remaja, agar remaja memahami 
konsekuensi dari perilaku yang dilakukannya. 
6) Memberikan pemahaman tentang konsekuensi dari 
perilaku yang dilakukan oleh remaja. 
7) Menciptakan lingkungan dan suasana yang aman dan 
nyaman serta memberikanbatasan-batasan sesuai 
dengan usia dan taraf perekembangan remaja. 
Agar bisa tumbuh menjadi seseorang yang benar-
benar disiplin hanyalah diperlukan langkah kecil namun 
konsisten. Dan selalu menganggap pekerjaan sebagai 
suatu kewajiban apapun beban yang harus dilakukan, 
bukan sebagai kesenangan.  
h. Membangun Tradisi Disiplin Yang Kuat 
Untuk membangun tradisi disiplin yang kuat, ada beberapa 
hal yang perlu dilakukan ( Asmani, 2010: 88-89), antara lain: 
1) Mengingat manfaat kerugiannya 
 Selalu mengingat manfaat besar disiplin akan 
mendorong seseorang untuk disiplin.  
2) Mengingat cita-cita  
Cita-cita yang besar selalu membutuhkan kerja 
keras, semangat pantang menyerah, dan prinsip maju 
tanpa mengenal mundul. Cita-cita besar tidak akan 
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terwujud kalau sesorang tidak disiplin melakukan 
pekerjaan yang berpengaruh besar dalam hidup jangka 
panjang.  
3) Memiliki tanggung jawab  
Tanggung jawab mendidik dan mempersiapkan 
masa depan anak bangsa membutuhkan keseriusan dan 
kerja keras dan harus belajar dengan rajin untuk masa 
depan.  
4) Pandai mengatur waktu 
 Disiplin melaksanakan kegiatan membutuhkan 
kemampuan mengatur waktu dengan baik. Dari 
manajemen waktu tersebut bisa diketahui mana yang 
menjadi  prioritas. Istilahnya, mana yang masuk 
kategori pekerjaan wajib (harus dilaksanakan), sunah 
(baik dilakukan), makruh (banyak negatifnya), dan 
haram (larangan) untuk dilakukan.  
5) Meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat  
Hal yang tidak bermanfaat misalnya begadang 
malam, nonton televisi sampai malam, dan sejenisnya 
seharusnya ditinggalkan. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
Berikut ini adalah penelitian tentang pekerja sosial dan penelitian 
terkait Bimbingan Individual Adapun penelitian yang relevan dengan judul 
penelitian ini adalah: 
Pertama, penelitian yang di lakukan oleh Isnaini Nurul Hasanah 
Program studi Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta dengan 
judul “Program Resosialisasi Anak Putus Sekolah Dalam Upaya 
Penyesuaian Diri Penerima Manfaat Di Panti Pelayanan Sosial Anak 
(PPSA) Tawanmangu”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya program 
resosialisasi, penerima manfaat di PPSA Tawangmangu dapat 
menyesuaikan diri dengan masyarakat di sekitar panti. Hal ini terlihat 
bahwa penerima manfaat mampu melaksanakan Praktek Belajar Kerja 
(PBK) hingga selesai, kemudian mengikuti kegiatan-kegiatan dengan 
masyarakat di antaranya olahraga, kerja bakti, dan menjalankan ibadah di 
tempat umum. 
Relevansi antara kajian penelitian yang di lakukan oleh Isnaini 
Nurul Hasanah dengan penelitian yang sedang di kaji adalah keduaanya 
sama-sama melakukan penelitian di Panti Pelayanan Sosal Anak (PPSA) 
Tawangmangu, perbedaannya adalah permasalahan penelitian  yang di 
teliti oleh Isnaini Nurul Hasanah adalah penyesuaian diri pada anak putus 
sekolah sedangkan penelitian yang sedang di kaji peneliti adalah mengenai 
kedisiplinan. 
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Kedua, Penelitian yang di lakukan oleh Budi Mulyani Program 
Studi Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan judul “ Bimbingan Individu 
Untuk meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Perkalian Bagi Siswa 
Tuna Grahita Kelas V Semester II Di SLB-C YPALB Kaanganyar Tahun 
Pelajaran 2008/2009”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan individu dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika pekalian pada siswa tuna 
grahita kelas V semester II di SLB-C Karanganyar tahun pelajaran 
2008/2009. 
Relevansi antara kajian penelitian yang di lakukan Budi Mulyani 
dengan penelitian yang sedang di kaji adalah keduanya sama-sama 
melakukan penelitian mengenai bimbingan individu perbedaannya adalah 
penelitian ini di lakukan untuk meningkatkan Prestasi Belajar di SLB-C 
Karanganyar sedangkan peneliti melakukan penelitian ini untuk 
meningkatkan disiplin penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
(PPSA) Tawangmangu. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Robiyah Awaliyah, 
jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul “Pengaruh 
Bimbingan Pribadi Terhadap Kedisiplinan Siswa MTS Yapi Pakem 
Sleman Yogyakarta”.  
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan pribadi 
berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan siswa. 
Relevansi antara kajian penelitian yang di lakukan oleh Siti 
Robiyah Awaliyah dengan penelitian yang sedang di kaji adalah sama-
sama bimbingan individu perbedaannya adalah penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan peneliti 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Keempat, penelitian yang di lakukan oleh Siti Muflichah, jurusan 
bimbingan konseling islam, fakultas ushuluddin dan dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Dengan judul” Bimbingan Karakter Dan 
Sopan Santun Anak Jalanan Di Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) 
Tawangmangu”. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Panti Pelayanan Sosial 
Tawangmangu mengadakan bimbingan untuk mengembangkan karakter 
serta perilaku sopan santun pada anak jalanan. Adapun karakter yang 
dikembangkan adalah Disiplin, Bertanggung Jawab, Jiwa Pemimpin, 
Mandiri, Sopan santun, Religius, kreatif dan peduli terhadap lingkungan 
maupun sosial. Karakter baik tersebut dikembangkan melalui aktivitas 
sehari-hari seperti apel pagi dan malam, jadwal piket, mengambil makanan 
dan alat makan, jum’at bersih, sholat lima waktu, kajian islami, 
penanaman budi pekerti, kelas ketrampilan dan warsos.  
Untuk Proses pelaksanaanya yaitu melalui tahap input, identifikasi 
masalah, tahap pemberian arahan dan bimbingan, monitoring, CC (Case 
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Convrense), dan evaluasi. Faktor pendukung dari bimbingan karakter 
adalah adanya pembinaan karakter dari pihak Koramil Tawangmangu serta 
adanya keterkaitan antara bimbingan karakter dengan bimbingan yang 
lainnya. Sedangkan faktor penghambat adalah kepribadian anak jalanan 
yang berbeda-beda dan waktu bimbingan enam bulan belum mendapatkan 
hasil yang maksimal dalam pemberian bimbingan karakter. 
Relevansi antara kajian penelitan yang di lakukan Siti Muflichah 
dengan penelitian yang sedang di kaji adalah sama-sama di lakukan di 
PPSA Tawangmangu tetapi perbedaan terletak pada jenis bimbingannya, 
penelitian inii menggunakan bimbingan karakter dan sopan santun 
sedangkan peneliti menggunakan bimbingan individu. 
Kelima, penelitian yang di lakukan oleh Gaesang Saifullah 
Rachman, jurusan Pendidikan Program Ilmu Pengetahuan Soaial, fakultas 
keguruan dan lmu pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Dengan judul”  Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Kedisiplinan dan 
Penggunaan Humor Dosen Dalam Mengajar Terhada Motivasi Belajar 
Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Jurusan PIPS FKIP UNS 
Surakarta”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) adanya pengaruh 
yang signifikan positif antara kedisiplinan dosen dalam mengajar terhadap 
motivasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Jurusan PIPS 
FKIP UNS. (2) adanya pengaruh yang signifkan positif antara penggunaan 
humor dosen dalam mengajar terhadap motivasi belajar mahasiswa Prodi 
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Pendidikan Ekonomi Jurusan PIPS FKIP UNS. (3) Adanya pengaruh yang 
signifkan positif antara kedisiplinan dan penggunaan humor dosen dalam 
mengajar secara bersama-sama terhadap motivasi belajar mahasiswa Prodi 
Pendidikan Ekonomi Jurusan PIPS FKIP UNS.  
Relevansi antara kajian penelitan yang di lakukan Gaesang 
Saifullah Rachman dengan penelitian yang sedang di kaji adalah sama-
sama mengenai kedisiplinan perbedaannya adalah penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan peneliti 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
C. Kerangka Berfikir 
Uma sekaran dalam (Sugiyono, 2010: 91) mengemukakan bahwa, 
kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebaga 
masalah yang penting. 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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PM mengalami permasalahan terkait kedisiplian seperti kurangnya 
menjaga kebersihan, jadwal piket terbengkalai, tata tertib tidak di patuhi, 
kurangnya management waktu, tidak mengikuti sholat berjamaah di mushola, 
tidak mengikuti kegiatan dipanti. Disini peran pembimbing di perlukan untuk 
dapat memberikan bimbingan agar anak kedepannya menjadi lebih baik lagi. 
Diantara bimbingan yang diberikan oleh pembimbing ialah memberikan 
pendampingan terhadap PM, memberikan motivasi dengan mengarahkan PM agar 
menjadi pribadi yang baik dan berkembang dan memberikan bimbingan terkait 
kedisiplinan kepada anak. Karena pembimbing menggantikan peran orang tua 
untuk mendidik anak panti. Diharapkan setelah mendapatkan bimbingan indvidu 
sikap kedisiplinan anak panti dapat meningkat dan sadar akan aturan-aturan yang 
harus di patuhi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan individu 
dalam menangani masalah kedisiplinan penerima manfaat, maka 
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif  kualitatif. Menurut 
(Sugiyono, 2015: 29), menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 
membuat kesimpulan yang lebih luas.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak (PPSA) Tawangmangu. Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) 
Tawangmangu beralamatka di Jalan Raya Lawu No. 73 
RT001/003, Kelurahan Nano, Kecamatan Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Kode Pos 57792. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun Penelitian di laksanakan mulai tanggal 24 juni-30 
juli  2019. 
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C. Subjek Penelitian 
Sebjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta 
untuk memberkan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. 
Menurut Arikunto (2006: 145), subjek penelitian adalah subjek yang 
dituju untuk di teliti oleh peneliti. Jadi subjek penelitian itu merupakan 
sumber informasi yang di gali untuk mengungkap fakta-fakta di 
lapangan. 
Penentuan subjek penelitian di lakukan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling yakni pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Atau dengan kata lain pengambilan 
sampel di ambil berdasarkan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2015: 
300). Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah: 
1. Pekerja Sosial 
Nuryatiningsih yang memberikan bimbingan individu 
kepada anak yang memiliki permasalahan kedisiplinan. Beliau 
selalu membantu anak untuk menyelesaikan permasalahan yang 
sedang di hadapi. 
2. Staf pengelola bimbingan sosial 
Bp Agus Prayitna, S.St lulusan STKS Bandung jurusan 
ilmu sosial beliau salah satu pembimbing di PPSA Tawangmangu 
dan membimbing anak jika ada permasalahan. 
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3. Penerima Manfaat (PM) 
Penerima manfaat sendiri adalah lima anak yang pernah 
mengalami masalah kedisiplinan yang berada di PPSA 
Tawangmangu yakni: 
a. PM bernama MDAS berasal dari Magelang berusia 15 
tahun.  
b. PM bernama FN berasal dari Klaten berusia 16 tahun.. 
c. PM bernama AA berasal dari Cilacap berusia 16 tahun. 
d. PM bernama NSA beasal dari Magelang berusia 15 
tahun 
e. PM bernama MTA berasal dari Kelaten berusia 15 
tahun. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka 
penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
yang di tetapkan. Bila di lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan 
data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepadasumber data dan sumber sekunder merupakan sumber 
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misal dokumen (Sugiyono, 2015: 308). Adapun teknik pengumpulan 
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datanya adalah dengan menggunakan observasi, wawancara, 
dokumentasi. 
1. Observasi (Pengamatan) 
Menurut Riyanto (dalam Tanzeh, 2011: 84), observasi 
merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat dilaksanakan 
secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan 
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, 
perhatian, perilaku tidak sadar, kebiasaan. Disini peneliti dimina 
untuk merasakan apa yang dirasakan, jadi timbul empati, 
pengamatan juga memungkinkan adanya pembentukan 
pengetahuan yang diketahui bersama baik dari peneliti maupun 
sunjek penelitian. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. 
Adadua jenis wawancara yang lazim di gunakan dalam 
pengumpulan data, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara 
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
sebagian besar jenis-jenis pertanyaannya telah di tentukan 
sebelumnya termasu urutan ang di tanya dan materi 
pertanyaannya. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 
yang tidak  secara ketat telah di tentukan sebelumnya mengenai 
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jenis-jenis pertanyaan, urutan, dan materi pertanyaan (Tanzeh,  
2011: 89). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat 
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini di 
lakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti 
monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada. 
Dokumen sebagai pengumpulan data adalah setiap pernyataaan 
tertulis yang di susun oleh seseorang atau lembaga untuk 
keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting 
(Tanzeh, 2011: 92-93). 
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen yang 
ada di kantor Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu. 
E. Keabsahan Data 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding tehadap data itu. Triangulasi 
merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks atau studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang bebagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan (Moeleong, 2005: 330). 
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Terdapat tiga triangulasi data, yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber. Tringaluasi sumber adalah menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 
diperoleh melalui beberapa sumber (Moeleong, 2005:330). Dalam 
penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil pengamatan dan mengecek informasi data hasil yang 
diperoleh dari: 
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian sebaliknya. 
2. Membandingkan apa yang dilakukan oleh Pembimbing 
PPSA dengan PM di PPSA Tawangmangu 
3. Membandingkan hasil observasi dan wawancara yang 
berkaitan dengan penelitian. 
Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat 
membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh 
dari beberapa pihak aga ada jaminan kepercayaan data dan 
menghindari subyektifitas dari peneliti serta mengkroscek data di 
luar subyek.  
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Suprayogo (dalam Tanzeh,2011: 95-96) analisis data 
adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 
penafsiran dan verivikasi data agar sebuah venomena memiliki nilai 
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sosial, akademis dan ilmiah. Adapun analisis data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adala bagian dari proses analisa yang 
menegaskan, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal 
yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan dari peneliti dapat dilakukan. 
2. Penyajian Data 
Merupakan suatu rangkaian organisasi informasi diskripsi 
dalam bentuk narasi ang memungkinkan kesimpulan dapat dilakukan. 
Sajian data dalam bentuk narasi juga dapat meliputi berbagai jenis 
matrik, gambaran atau skema sebagai pendukung narasi. 
3. Penarikan Kesimpulan dengan Verivikasinya 
Dari pengumpulan data dilakukan pencatatan peratutan-
peraturan, pola-pola pernyataan, konfigurasi yang mengarah sebab dan 
sebagai proposisi, kesimpulan diverivikasi agar cukup mantap dan 
benar-benar dipertanggung jawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) 
Tawangmangu 
Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu ini memiliki 
sejarah yang cukup panjang yaitu, berdiri pada tanggal 21 April 
1951. Pada saat itu nama panti ini adalah Yayasan Pesanggrahan 
Kartini di Tawangmangu berdiri, dalam usaha pendirian ini 
Sekolah Pendidikan Kemasyarakatan Negeri Surakarta mempunyai 
andil yang besar, hal ini karena dana yang diperlukan untuk 
berdirinya yayasan ini sebagain besar diperoleh dari hasil 
pertunjukan kesenian di “SOOS HARMONIS” Solo, oleh para 
siswa sekolah pendidikan kemasyarakatan negeri surakarta dana 
pendirinya diperoleh oleh pengasuh Sekolah Pendidikan 
Kemasyarakatan (SPK). 
Kemudian pada Tanggal 24 Juni 1951, Dengan telah 
keluarnya Akte Notaris maka Yayasan Pesanggrahan “Kartini” di 
Tawangmangu diresmikan, ide pendiri Yayasan Pesanggrahan 
“Kartini” ini adalah Bapak Soeprapto Padmopangripto yang waktu 
itu sebagai Kepala Dinas Sosial Kota Praja Surakarta dan juga 
sebagai Guru Pengajar di Sekolah Pendidikan Kemasyarakatan 
(SPK) Negeri Surakarta. Adapun tujuan didirikan yayasan tersebut 
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untuk memberikan tempat dan kesempatan istirahat seperlunya 
kepada para pelajar pejuang pada tempat yang layak. 
 Pada tanggal 1 Januari 1952 sampai dengan 1957 Yayasan 
Pesanggrahan “Kartini” di Tawangmangu mulai beroperasi. 
Setelah itu pada tanggal 13 Februari 1958 ada perubahan nama dari 
Yayasan Pesanggrahan diganti Yayasan Petirahan “Kartini” 
Tawangmangu. 
Sejak tanggal 1 Nopember 1979 nama ”panti” berubah 
menjadi ”sasana” sesuai keputusan menteri Sosial RI No. 
41/HUK/Kep/XI/79. Tahun 1979 dengan persetujuan Menteri 
Negara Penertiban Aparatur Negara RI No.B/508/I/MENPAN/5/78 
tanggal 11 Mei 1978. Hal ini untuk menyakinkan adanya kepastian 
hukum akan berdirinya. Sasana ini ditengah-tengah masyarakat 
disamping itu dengan nama SASANA akan menunjukkan 
ecelonering yang berlaku di lingkungan Departemen Sosial RI. 
Dengan berlakunya SK Mensos RI No.6 tahun 1989  
tentang  Organisasi dan Tata Kerja Panti di lingkungan 
Departemen Sosial RI dan SK Mensos No. 14 tahun 1994 tentang 
Pembakuan  Nama Unit Pelaksana Teknis Pusat Panti / Sasana di 
lingkungan Departemen Sosial kemudian Kep. Mensos RI 
No.22/HUK/1995 tentang Organisasi dan Tata Kerja Panti Sosial 
di lingkungan Depsos RI maka pada tanggal  24 April 1995 resmi 
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bernama Panti Sosial Petirahan Anak ‘’Kartini’’ (PSPA) “Kartini” 
Tawangmangu. 
Kemudian Tahun 2008 sampai dengan tahun 2010, 
Peraturan daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor : 6 Tahun 2008 
Tentang Organisasi Tata kerja daerah Provinsi Jawa Tengah, 
Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 50 Tahun 2008, Provinsi 
Jawa Tengah. tanggal 20 juni 2008 Perubahan   Nama Panti 
Petirahan Anak  “Kartini” (PPA) Tentang  Organisasi dan 
Pembentukan , Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan  
Organisasi Unit Pelaksana Tehnis Dinas Sosisal Provinsi Jawa 
Tengah. 
Berkembang lagi Tahun 2011 sampai dengan tahun 2016, 
Berdasarkan peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor. 111 Tahun 
2010, tentang  Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 
pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah di tetapkanlah Panti 
Sosial Menjadi BAREHSOS. agar pelaksanaan nya dapat berjalan 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya maka perlu disususn 
Petunjuk Teknis Penyelenggaraan  tanggal 1 Nopember  2010  
maka panti social dan satuan keja ( Satker) berubah nomenklatur 
menjadi Perubahan Nama Balai Rehabilitasi Sosial  “Kartini” 
(BAREHSOS ) “Kartini” dan Unit Rehabilitasi Sosial   
(UREHSOS ). 
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Berdasarkan peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor. 109 
Tahun 2017, tentang  Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 
Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah di tetapkanlah 
Panti Sosial Menjadi BAREHSOS. agar pelaksanaan nya dapat 
berjalan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya maka perlu 
disususn Petunjuk Teknis Penyelenggaraan  tanggal 1 Nopember  
2010  maka panti sosial dan satuan keja (Satker) berubah 
nomenklatur menjadi Perubahan  Nama Balai Rehabilitasi Sosial 
“KARTINI”  (BAREHSOS) “KARTINI” dan Unit Rehabilitasi 
Sosial (UREHSOS ) sampai dengan tahun 2016. Nama Balai 
berubah menjadi Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu. 
Hanya namanya saja yang berubah akan tetapi fungsinya masih 
sama pada tahun 2017. 
Pada tahun 2018 berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 31 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah di 
tetapkanlah Panti Sosial menjadi Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu menjadi Type B. 
2. Visi dan Misi 
1) Visi 
“Terwujudnya Penyelengaraan Kesejahteraan Sosial Yang 
Profesional Dan Berkelanjutan” 
2) Misi 
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a) Meningkatka jangkauan, kualitas dan profesionalisme 
dalam penyelengaraan pelayanan kesejahteraan sosial 
terhadap anak telantar. 
b) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelengaraan pelayanan kesejahteraan sosial 
terhadap anak telantar 
c) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial terhadap 
anak. 
d) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup. 
e) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan Usaha Kesejahteraan Sosial. 
3. Tugas Dan Fungsi Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) 
Tawangmangu 
1) Tugas  
Melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan 
atau kegiatan teknis penunjang Dinas Sosial di bidang 
pelayanan dan rehabilitas sosial anak dengan menggunakan 
pendekatan multi layanan, memberikan bimbingan, pelayanan 
dan rehabilitasi sosial terhadap anak. 
2) Fungsi 
a) Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan, 
pelayanan rehabilitasi sosial. 
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b) Pelaksanaan kebijakan teknis operasional penyantunan, 
pelayanan dan rehabilitasi. 
c) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang penyantunan 
dan pelayanan rehabilitasi sosial. 
d) Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh Kepala PPSA 
Tawangmangu sesuai dengan fungsinya. 
4. Usaha Layanan di Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) 
Tawangmangu 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, maka berbagai usaha 
yang di lakukan panti, antara lain: 
a. Bimbingan fisik: Bimbingan untuk pemeliharaan, 
pertumbuhan, dan perkembangan jasmani PM. Di dalam balai 
ini terdapat beberapa kegiatan, antara lain: Olahraga seperti 
senam, volly, dan sepak bola, yang di laksanakan setiap hari 
Minggu dan setiap sore. 
b. Bimbingan Mental: Kegiatan bimbingan mental dimaksudkan 
untuk menumbuhkan dan mengembangkan rasa percaya diri, 
harga diri, serta memperbaiki sikap hidup PM. Dalam 
bimbingan mental terdapat beberapa bentuk bimbingan, antara 
lain: 
1) Bimbingan Mental Agama,  Kegiatan bimbingan 
mental meliputi shalat, ceramah/tausyiah yang 
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dilaksanakan setiap hari setelah shalat isya’ dan 
yasinan setiap malam jum’at. 
2) Bimbingan Mental Psikologi: motivasi 
c. Bimbingan Sosial: Kegiatan bimbingan sosial ini dilaksanakan 
untuk membantu PM baik individu maupun kelompok dalam 
meningkatkan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan, 
memecahkan masalah, serta menjalin dan mengendalikan 
hubungan-hubungan sosial mereka dalam lingkungan 
sosialnya. Kegiatan bimbingan Sosial, antara lain: 
1) Bimbingan individu, salah satu pemberian bantuan secara 
perseorangan dan secara langsung, pemberian bantuan ini 
dilakukan secara face to face dengan tujuan untuk 
memandirikan konseli. 
2) Bimbingan kelompok/dinamika kelompok, berarti 
memanfaatkan dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan 
bimbingan dan  konseling. Bimbingan kelompok lebih 
merupakan suatu upaya bimbingan individu-individu 
melalui kelompok. 
3) Bimbingan motivasi, bimbingan yang diberikan kepada PM  
berupa dorongan atau konsep yang menjelaskan alasan 
seseorang yang berperilaku. 
4) Bimbingan kemandirian, suatu bentuk bimbingan agar PM 
tidak tergantung pada bantuan oranglain dalam kegiatan 
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sehai-hari, baik PM berada dirumah, ditengah keluarga , 
atau ketika berada disekolah. 
5) Bimbingan Karakter, bimbingan yang dilakukan untuk 
membentuk karakter sera moral PM. Seperti: bimbingan 
budi pekerti yang dilaksanakan hari Sabtu  jam 13.00 di 
aula. Serta dilaksanakan di setiap kesempatan dalam 
keadaan tertentu. 
d. Menyelenggarakan bimbingan belajar berbagai ilmu dan 
keterampilan/keahlian khusus. 
1) Bimbingan belajar 
Bimbingan yang dilakukan untuk membantu anak 
dalam menyelesaikan permasalahan terkait pelajaran yang 
tidak bias di selesaikannya. Jadi akan di panggilkan guru 
les untuk  mengajari penerima manfaat dalam belajar. 
2) Bimbingan keterampilan 
Bimbingan keterampilan di maksudkan untuk 
mengisi waktu luang dan memberikan bekal skill pada anak 
agar kelak dapat bermanfaat bagi kehidupannya. 
5. Sarana dan Prasarana 
a. Kamar tidur di lengkapi dengan kasur dan bantal 
b. Masing-masing anak diberikan satu lemari untuk barang-
barang pribadi 
c. Ruang belajar  
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d. Ruang makan dan dapur 
e. Ruang televisi 
f. Musholah  
g. Lapangan volley 
h. Alat band/ musik 
i. Aula  
j. Rumah dinas  
B. Hasil Temuan 
1. Faktor Yang Melatar Belakangi  Anak Masuk di Panti 
Pelayanan Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu 
Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan faktor yang 
melatar belakangi anak bisa masuk ke Panti Pelayanan Sosial Anak 
(PPSA) Tawangmangu ini adalah faktor ekonomi keluarga, di 
telantarkan, kurangnya pengasuhan dari orang tua, yatim-piatu. 
Dikarenakan orang tua mereka tidak mampu menghidupi dan 
menyekolahkan mereka. pekerjaan orang tua mereka yang hanya 
menghasilkan gaji yang pas-pasan sehingga tidak mampu 
memenuhi kebutuhan seperti menyekolahkan anaknya. Ada juga 
karena jumlah anak yang terlalu banyak sehingga orang tua mereka 
menyerahkan anak-anak mereka dengan memasukkan nya ke panti 
asuhan sebagai solusinya. 
Rata-rata anak yang berada di PPSA Tawangmangu dapat 
beradaptasi dengan lingkungannya secara baik. Dan anak-anak 
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mampu bersosialisasi dengan baik sehingga mereka tida canggung 
lagi untuk sekedar berbincang dengan anak yang lainnya. Anak 
yang di kategorikan sudah besar atau mandiri pun mereka menjaga 
anak-anak kecil yang umurnya di bawah mereka dan menganggap 
mereka sebagai adik sendiri, karena masih kecil mereka masih 
membutuhkan perhatian yang extra sehingga anak yang sudah 
besar atau mandiri menggantikan peran orang tua untuk mengurus 
anak yang umurnya di bawah mereka.  
Terkadang juga anak panti di ajak untuk jalan-jalan untuk 
melepas penat mereka setelah mereka lelah bersekolah sehingga 
mereka bisa menikmati suasana di luar panti. Setelah pulang 
sekolah mereka juga melakukan olahraga bersama seperti volley, 
sepakbola, jogging untuk mengisi waktu luang mereka. 
Anak seharusnya diberikan pendidikan yang cukup untuk 
menunjang masa depannya kelak. Pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dan harus di utamakan, di Panti Pelayanan Sosial 
Anak (PPSA) Tawangmangu ini anak yang tidak mampu 
melanjutkan sekolah dan bahkan tidak mampu untuk bersekolah 
bisa bersekolah kembali dengan biaya yang di tanggung oleh 
pemerintah melalui panti agar mereka dapat mendapatkan hak 
mereka untuk bisa mendapatkan pendidikan demi kelangsungan 
masa depan mereka. 
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Di Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu ini 
semua anak mendapatkan hak untuk memperoleh pendidikan 
dengan bersekolah dari SD sampai tingkat SMA.  
Jumlah anak yang berada di PPSA Tawangmangu 
berjumlah 46 PM perempuan dan laki-laki, untuk perempuan 
terdiri dari 22 anak dan laki-laki terdiri dari 24 anak. Mereka 
semua berasal dari daerah yang berbeda-beda bahkan dan juga 
berasal dari keluarga yang berbeda-beda karakter. Kebanyakan dari 
mereka sebelum masuk dan mendapatkan bimbingan mereka 
belum memiliki kedisiplinan diri yang baik.  Seperti kebersihan, 
management waktu, sholat dan tata tertib. 
“Disini ada berbagai macam permasalahan yang di alami anak tapi 
kebanyakan permasalahannya pada kedisiplinan anak mba, soalnya 
kan mereka dulu kan tinggal sama orang tuanya, sekarang mereka 
harus di tuntut mandiri disini”. (W1,N1 baris 21-27) 
Kedisiplinan itu sendiri merupakan suatu kondisi yang 
tercipta dan terbentuk melalui proses dan serangkaian perilaku 
yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan dan ketertiban. 
“Tujuannya supaya menumbuhkan kesadaran diri kepada anak 
tersebut akan pentingnya kedisiplinan dari sekarang, dengan 
mereka sudah memiliki kedisiplian yang baik itu akan berguna 
bagi kehidupan mereka nantinya”. (W1,N1 baris 90-95) 
  Dari hasil penelitian dilapangan dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan diri yang ada pada penerima manfaat di PPSA 
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Tawangmangu ialah dalam kondisi kurang sebelum masuk ke 
PPSA Tawangmangu. 
2.  Macam-macam Bimbingan Individu Dalam Menangani 
Masalah Kedisiplian Penerima Manfaat di PPSA 
Tawangmangu 
a) Bimbingan Individu untuk Kedisiplinan Sholat 
Salah satu pembinaan disiplin yang ada di PPSA 
Tawangmangu ialah sholat yang dilakukan secara berjamaah, 
karena dengan sholat berjamaah penerima manfaat akan 
terlatih untuk disiplin, mengikuti gerak-gerik imam dengan 
khusyu’ dan mengetahui bagaimana cara sholat yang baik serta 
dapat memperkuat persaudaraan dan kekompakan penerima 
manfaat di dalam PPSA Tawangmangu. Sholat jamaah yang 
dilakukan akan melatih mereka dalam melaksanakan sesuatu 
degan tepat waktu. 
“…kita mewajibkan anak-anak untuk sholat berjamaah di 
musholah”(W1,N1 baris 80-82) 
 
 Di PPSA Tawangmangu ini dalam penerapannya masih ada 
beberapa penerima manfaat yang tidak mematuhi peraturan 
yang telah dibuat. Dalam hal ini berkaitan dengan peraturan 
tentang shalat berjamaah. 
“Misal masih melanggar kami akan tanya apa alasan tidak 
mengikuti sholat jamaah di masjid, setelah itu  akan diberikan 
motivasi dan mengajak anak tersebut untuk mengikuti sholat 
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berjamaah agar anak tersebut bisa terbiasa mengikuti jamaah di 
musholah”.(W1,N1 baris 82-88) 
 
 Seperti kasus yang dialami oleh MTA dia di PPSA 
Tawangmangu sudah 3 bulan dan dari keluarga yang biasa 
namun memiliki sifat yang sangat tertutup dengan orang baru 
yang berada di lingkungan sekelilingnya. Tidak memiliki 
pekerjaan dirumah dan hanya membantu ibunya berjualan. 
Maka oleh ibunya dimasukkan dan diserahkan ke pihak PPSA 
Tawangmangu agar mendapat pendidikan yang lebih baik. 
 Sebelum masuk ke PPSA Tawangmangu, kedisiplinan 
MTA kurang, terutama dalam hal sholat. Peraturan sholat 
berjamaah pun sering MTA langgar. Alasan MTA melanggar 
tidak mengikuti sholat berjamaah di musholah di karenakan 
malas , ketiduran, dan keasikan bermain ponsel. Maka dengan 
adanya bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing di PPSA 
Tawangmangu, MTA lebih memiliki sikap disiplin. 
 Dalam menangani permasalahan yang dialami oleh 
penerima manfaat, pembimbing memberikan bimbingan secara 
individu dengan menggunakan metode langsung (tatap muka). 
Agar supaya masalah yang dilakukan dan dilanggar oleh 
penerima manfaat dapat dikendalikan oleh pembimbing 
dengan cara yang mampu diterima oleh penerim manfaat. 
“Saya di panggil ke fungsional terus saya di tanya-tanya 
mengenai permasalahan saya tadi, terus saya di kasih 
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pengertian dan di berikan motivasi agar saya tidak selalu 
melakukan hal yang tadi.  Supaya saya bisa berubah tidak 
melakukan kebiasaan yang tadi.”(W7,N7 baris 35-42). 
 
Selain itu dalam mendisiplinkan anak pekerja sosial atau 
pembimbing tak segan-segan bertindak tegas dengan menyita 
ponsel, membangunkan anak dengan air, menarik anak secara 
langsung untuk mengikuti sholat berjamaah di musholah. 
b) Bimbingan Individu Untuk  Kedisiplinan Management Waktu 
Di PPSA Tawangmangu penerima manfaat di ajarkan untuk 
disiplin waktu, mereka di haruskan untuk bangun pagi untuk 
sholat subuh kemudian mandi dan membersihkan kamar 
mereka, setelah itu persiapan untuk bersekolah. Hak tersebut di 
wajibkan karena mereka harus bersekolah. Agar jadwal anak 
tidak terbengkalai pembimbing memberikan arahan kepada 
penerima manfaat agar mereka bisa memanagement waktu 
mereka dengan membuat jadwal pribadi agar penerima 
manfaat dapat menjalankan apa yang menjadi tanggung 
jawabnya secara tertib. 
“Untuk yang masalah management waktu kami akan berikan 
arahan kepada anak untuk membuat jadwal secara pribadi agar 
anak bisa memanagement waktunya, setiap anak pasti 
memiliki rutintas yang berbeda-beda, meskipun dari panti 
sudah ada jadwal tapi mereka pasti memiliki rutinitas yang 
lain. Agar mereka bisa bertanggung jawab dan waktu mereka 
tidak terbengkalai  nantinya”. (W1,N1 baris 89-99)  
 Seperti kasus yang dialami oleh MDAS dia di PPSA 
Tawangmangu sudah 1 bulan lebih dan dari keluarga yang 
63 
 
 
 
kurang mampu, ayahnya menderita sakit paru-paru dan 
berhenti kerja. Yang menjadi tulang punggung keluarga adalah 
ibunya yang bekerja sebagai buruh jahit untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Awalnya dia disuruh ibunya untuk 
masuk panti di Magelang tetapi ternyata kuota dipanti tersebut 
sudah penuh, alhasil MDAS di transfer ke PPSA 
Tawangmangu agar bisa bersekolah lagi. MDAS tidak bisa 
memanagement waktunya sendiri akibatnya banyak tugas yang 
terbengkalai karena hal tersebut.  
 Dalam menangani permasalahan yang dialami oleh 
penerima manfaat, pembimbing memberikan bimbingan secara 
individu dengan memberikan arahan kepada anak bagaimana 
cara memanagement waktu agar tanggung jawabnya bisa 
terpenuhi secara baik. 
“Bentuknya kita di panggil pembimbing untuk di mintai 
keterangan terkait masalah saya, kemudian saya di kasih solusi 
mengenai masalah saya”. (W3,N3 baris 56-60). 
Dalam membantu anak agar mampu mengatur waktu 
pekerja sosial juga mengingatkan apa yang harus di lakukan 
pm sebagai tanggung jawab yang harus di penuhi oleh pm. 
Dan memberi pengertian mana hal yang harus di prioritaskan 
untuk di lakukan terlebih dahulu. Sehingga pm tidak akan 
merasa kebingungan dalam melakukan aktivitasnya. 
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c) Bimbingan Individu Untuk  Kedisiplinan Kebersihan dan 
Kerapihan 
Salah satu pembinaan disiplin yang ada di PPSA 
Tawangmangu ialah menjaga kebersihan lingkungan. Penerima 
manfaat di wajibkan selalu menjaga kebersihan lingkungan. 
Pagi kamar harus rapi dan bersih karena setiap pagi 
pembimbing akan mengecek satu persatu kamar PM. Hal 
tersebut di maksudkan agar anak-anak bisa mandiri dan sadar 
akan kebersihan lingkungan tempat berada. Karena jika 
lingkungan bersih akan enak untuk di pandang dan nyaman. 
“Mengenai kebersihan kita mengharuskan setiap hari kamar 
mereka harus bersih dan rapi. Kemudian kita akan mengecek 
apakah sudah bersih dan rapi atau belum” (W1,N1 baris 103-
107). 
 
Seperti kasus yang dialami oleh NSA dia di PPSA 
Tawangmangu sudah 1 bulan lebih NSA tergolong keluarga 
yang kurang mampu dia memutuskan untuk masuk ke panti 
agar meringankan beban orang tuanya. Agar bisa bersekolah 
tanpa membebani kedua orang tuanya.  
NSA masih kurang sadar akan pentingnya kebersihan tidak 
melaksanakan piket untuk bersih-bersih, kamar pun di biarkan 
berantakan sampai teman-temannya menegur karena 
kurangnya NSA dalam menjaga kebersihan. 
“Saya itu susah buat bangun mbak, sukanya telat, bersih-bersih 
kadang males, piket saya jarang (W6,N6 baris 34-35).  
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 Dalam menangani permasalahan yang dialami oleh 
penerima manfaat, pembimbing memberikan bimbingan secara 
individu dengan memberikan nasehat akan pentingnya 
menjaga lingkungan agar tetap bersih dan nyaman untuk di 
tempati. 
“Saya di panggil ke fungsional oleh pembimbing, kemudian 
saya di tanya mengenai permasalahan yang sedang saya 
hadapi, kemudian pembimbing memberikan solusi dan 
motivasi kepada saya mengenai menjaga lingkungan (W6,N6 
baris 44-49).  
Dalam menangani masalah tersebut pekerja sosial dan 
pembimbing setiap hari datang ke kamar pm untuk mengecek 
apakah kamar pm sudah bersih dan rapi hal tersebut di lakukan 
agar anak terbiasa setiap hari untuk membersihkan dan 
merapikan kamarnya. Seperti menyegerakan untuk mencuci 
pakaian mereka, menata sepatu, menyapu, mengepel semua 
lingkungan sekitar dan memastikan tidak ada yang berantakan 
atau kotor agar mereka terbiasa untuk hidup bersih dan rapi. 
d) Bimbingan Individu Untuk  Kedisiplinan Mentaati Tata Tertib 
Peraturan merupakan suatu hal yang pokok bagi kehidupan 
pemahaman yang baik mengenai sistem aturan perilaku, norma 
yang berlaku ini di maksudkan agar dapat menumbuhkan 
pengertian yang mendalam atau kesadaran, bahwa ketaatan 
akan aturan, norma tadi merupakan syarat untuk mencapai 
keberhasilan (kesuksesan). Pemahaman ini perlu di  tanamkan 
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pada tiap individu. Sehingga mereka akan tumbuh menjadi 
pribadi yang berdisiplin tinggi dan tanggung jawab pada segala 
hal yang menjadi kewajiban dan tanggung jawab.  
Di PPSA Tawangmangu menerapkan tata tertib yang harus 
di patuhi oleh semua penerima manfaat agar mereka belajar 
cara disiplin, tanggung jawab, dan memahami pentingnya akan 
sebuah peraturan. Agar kelak apabila mereka hidup di 
masyarakat mampu untuk terbiasa dan mengerti dengan aturan 
atau norma-norma yang ada. 
“Untuk yang tata tertib kami akan memberikan arahan dan 
nasihat terkait pentingnya menjalankan aturan yang ada agar 
mereka tidak seenaknya sendiri. Karena kelak mereka akan 
hidup di masyarakat dengan aturan-aturan yang ada di 
masyarakat dengan belajar mematuhi tata tertib yang ada anak 
akan lebih terarah dan kelak anak bisa mengikuti aturan di 
masyarakat dengan baik”. (W1,N1 baris 117-127) 
 
Seperti kasus yang dialami oleh FN dia di PPSA 
Tawangmangu sudah 3 bulan awalnya FN sudah berhenti 
sekolah selama 2,5 tahun. Kemudian orangtua meminta FN 
untuk masuk ke PPSA Tawangmangu agar FN bisa sekolah 
lagi karena FN merupakan harapan keluarganya bisa 
menyelesaikan pendidikan dan mendapatkan masa depan yang 
baik nantinya. FN belum memiliki kesadaran akan pentingnya 
sebuah peraturan FN masih sering melanggar peraturan yang 
ada seperti melanggar jam malam, keluar tanpa ijin 
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pembimbing, kebersihan juga masih kurang, berkelahi dengan 
PM yang lain.  
Dalam menangani permasalahan yang dialami oleh 
penerima manfaat, pembimbing memberikan bimbingan secara 
individu dengan menggunakan metode langsung (tatap muka), 
pemberian motivasi, serta memerintahkan untuk membuat 
surat pernyataan. Agar tata tertib yang dilanggar oleh penerima 
manfaat dapat dikendalikan oleh pembimbing dengan cara 
yang mampu diterima oleh penerim manfaat.  
 “…saya di panggil pembimbing, terus saya di tanya terkait 
permasalahan, terus saya di bina di kasih motivasi, kemudian 
membuat surat pernyataan”(W4,N4 baris 72-76). 
 
Seperti dalam hal jam malam setelah jam malam lewat anak 
akan disuruh masuk ke kamar masing-masing dan di larang 
untuk membuat keributan atau berisik, dan akan mematikan 
WIFI agar anak tidak bermain ponsel dan segera tidur. 
Peralatan makan tidak boleh di bawa ke kamar dan menjaga 
peralatannya sendiri-sendiri, jika sampai hilang tidak akan di 
berikan lagi, keluar dengan ijin, jika melanggar pm akan di 
berkan sanksi tidak boleh keluardari lingkungan panti selama 
batas waktu yang di tentukan. 
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3. Tahapan Pelaksanaan Bimbingan Individu Dalam Menangani 
Masalah Kedisiplinan  Penerima Manfaat di PPSA 
Tawangmangu 
Dalam menangani permasalahan yang dialami anak panti, 
pengasuh memberikan bimbingan secara individu dengan 
menggunakan metode langsung (face to face) yang dilakukan oleh 
pembimbing yang ada di PPSA tersebut agar supaya masalah yang 
dialami dalam hal kedisiplinan menjadi lebih baik dari 
sebelumnya.  
“Jadi disini proses pelaksanaan bimbingan individu di lakukan oleh 
pembimbing atau peksos. Dengan memanggil anak yang 
bermasalah tadi, kemudian ngobrol secara face to face dengan anak 
tersebut, karena kita mengayomi karena kita disini sebagai 
pengganti orang tua mereka. Jadi sebisa mungkin menasehat 
mereka layaknya seperti anak sendiri”. (W1,N1 baris 53-61) 
  Tahap pelaksanaan bimbingan individu dilakukan dengan 
beberapa tahap, antara lain: 
a. Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 
Pada tahap ini, keberhasilan terletak pada keterbukaan 
pembimbing dan keterbukaan anak. Dalam hal ini artinya anak 
diharuskan untuk jujur mengungkapkan masalah yang  
dialaminya. Disisi lain, pengasuh panti harus bisa dipercaya 
dalam penyelesaian masalah yang dihadapinya. Maka proses 
bimbingan individu akan berjalan dengan lancar dan mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
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Pengasuh panti menggali informasi tentang permasalahan 
yang sedang dialami oleh anak panti dengan cara memberikan 
kesempatan kepada anak panti dengan cara memberikan 
kesempatan kepada anak panti untuk mengutarakan 
permasalahannya. 
b. Pendalaman Masalah  
Tahap kedua yaitu mendalami permasalahan yang sedang di 
hadapi, sebisa mungkin pekerja sosial harus menggali 
informasi sedalam-dalamnya kepada si anak atau melalui 
lingkungan teman-temannya agar semakin jelas dan sampai ke 
akar permasalahan sehingga akan mempermudah cara 
menyelesaikan permasalahan agar anak tidak mengulangi lagi 
kesalahan yang telah di lakukan yang dapat merugikan dirinya 
sendiri dan orang lain.  
c. Tahap Akhir (Tindakan) 
Tahap terakhir memberikan penanganan permasalahan 
kepada anak, setelah mengetahui latar belakang permasalahan 
sampai akar nya pekerja sosial akan memberikan treatment 
kepada anak bagaimana menyelesaikan masalahnya dengan 
menggunakan nasehat dan motivasi anak di berikan arahan 
bagaiaman menjaga kedisiplinan, manfaat dari perilaku disiplin, 
menceritakan sedikit motivasi agar anak semakin sadar bahwa 
70 
 
 
 
kedisiplinan itu sangat penting bagi kehidupan baik sekarang 
maupun nanti di masa yang akan datang.  
 Proses pelaksaaan bimbingan individu berjalan dengan baik. 
Bimbingan individu diberikan kepada penerima manfaat dengan cara 
kekeluargaan, yang mana jika penerima manfaat melakukan kesalahan 
maka pekerja sosial atau pembimbing akan memanggil anak tersebut 
untuk di bimbing dengan cara memanggil anak ke fungsional tempat 
di mana biasa bimbingan di lakukan. Kemudian bimbingan dilakukan 
secara face to face atau secara langsung agar lebih efektif.  
Karena kebanyakan penerima manfaat masih membutuhkan 
bimbingan agar hidunya menjadi terarah apalagi sebelum masuk panti 
kebanyakan masih bergantung dengan keluarga jadi mereka masih 
seenaknya sendiri, setelah masuk panti mereka di bimbing agar 
mereka bisa merubah kebiasaan yang dulunya malas, seenaknya 
sendiri menjadi mandiri dan taat akan atauran. 
Jika penerima manfaat masih melakukan hal  yang melanggar 
aturan dan masih seenaknya sendiri maka akan di minta membuat 
surat pernyataan jika masih melanggar terpaksa pihak panti akan 
mengeluarkannya dan kesempatan untuk sekolah akan di cabut karena 
anak tersebut bukan lagi tanggug jawab dari panti otomatis segala 
tanggunng jawab akan di kembalikan lagi kepada pihak keluarga. 
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C. Pembahasan 
Menurut Tohirin (2009: 124) Bimbingan Pribadi adalah suatu 
bantuan dari pembimbing kepada terbimbing atau individu agar dapat 
mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan 
pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan secara baik. 
Sesuai dengan teori di atas pemberi bantuan atau pembimbing 
dalam bimbingan adalah seorang ahli yang mambuat mengembangkan 
pribadi seseorag menjadi lebih baik. Berdasarkan hasil observasi 
dilapangan, yang tertulis didalam hasil temuan menunjukkan beberapa 
kriteria mengenai SDM yang melakukan bimbingan individu di Panti 
Pelayanan Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan,  pekerja sosial atau yang 
memberi bimbingan individu secara praktik di lapangan,  pekerja sosial di 
PPSA Tawangmangu mahir dan cekatan dalam menangani permasalahan 
PM di PPSA Tawangmangu, dalam menghadapi masalah-masalah di 
lapangan pekerja sosial di PPSA Tawangmangu mengetahui teori-teori 
bimbingan individu dan tahapan-tahapan yang harus dilakukan ketika 
menghadapi PM yang bermasalah. Pekerja sosial sering terjun langsung 
untuk melakukan bimbingan individu dan pendampingan PM yang 
bermasalah. 
Banyak PM yang dekat dengan pekerja sosial Karena dalam 
melakukan bimbingan beliau melakukannya dengan mengayomi, 
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pengertian, kasih sayang layaknya orang tua mereka sendiri. Dalam 
melakukan bimbingan dan pendampingan kasus PM pekerja sosial di 
bantu oleh pembimbing yang lain di PPSA Tawangmangu. 
Bimbingan individu yang dilakukan di PPSA Tawangmangu 
berfokus pada suatu hal tentang dirinya dan permasalahnnya. Peranan 
PPSA Tawangmangu sangatlah penting untuk membimbing dan mendidik 
anak agar nantinya anak memiliki karakter yang baik, dibutuhkan 
pembimbing untuk membimbing, mengasuh, dan mengawasi anak.  
Bimbingan individu ini di harapkan dapat menguatkan motivasi 
anak untuk dapat mendorong melaksanakan hal-hal yang baik guna 
mencapai tujuan serta sasaran hidupnya. Dalam proses bimbingan individu 
anak di berikan waktu dan hak untuk berkonsultasi terkait permasalahan 
dan di berikan kebebasan untuk mengutarakan semua yang di alaminya. 
Dalam bimbingan individu anak dan pembimbing dapat bertukar pikiran 
dan mendapatkan saran agar anak memahami apa yang sedang di 
hadapinya.  
Yusuf (2004: 12) mengungkapkan bimbingan pribadi adalah 
bimbingan untuk membantu individu dalam memecahkan masalah – 
masalah pribadi. Bimbingan pribadi diarahkan untuk memantapkan 
kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam menangani 
masalah – masalah dirinya. Sesuai dengan teori diatas bimbingan individu 
yang diselenggarakan oleh Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) 
Tawangmangu dalam menangani masalah kedisiplinan PM.  
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Tujuan bimbingan individu di Panti Pelayanan Sosal Anak (PPSA) 
Tawangmangu ini secara penuh untuk mengembangkan dan memandirikan 
PM. Hal ini sejalan dengan Winkel (2004: 31) tujuan pelayanan 
bimbingan adalah supaya sesama manusia mengatur kehidupannya sendiri, 
menjamin perkembangan diri  sendiri seoptimal mungkin, memikul 
tanggung jawab sepenuhnya atas arah dan hidupnya sendiri, menggunakan 
kebebasannya sebagai manusia secara dewasa dengan berpedoman pada 
cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik padanya, dan 
menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini secara 
memuaskan.  
Sedangkan peran peksos untuk memberikan bantuan berupa 
pengaruh atau stimulasi positif bagi perkembangan psikis PM. Terjadinya 
perubahan positif dalam diri PM tidak dapat terealisasi secara optimal 
apabila PM  tidak mau mengubah dirinya menjadi lebih baik. Dalam hal 
ini peksos lebih mengupayakan agar PM berkembang dalam hal 
kedisiplinan, karena jika PM  memiliki perkembangan kedisiplinan yang 
tinggi dalam diri maka membuat individu menjadi lebih tertib dan teratur 
dalam menjalankan hidupnya, serta dapat mengerti bahwa kedisiplinan itu 
amat sangat penting bagi masa depan kelak, karena dapat membangun 
kepribadian yang kokoh dan bisa di harapkan berguna bagi semua pihak. 
Disiplin pelaksanaannya disiplin memiliki beberapa jenis menurut 
Ma‟mur, 2013: 93 (dalam Prasetya, 2014: 17) antara lain: Disiplin waku, 
disiplin menegakkan aturan, disiplin sikap.  Berhubungan dengan teori di 
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atas di PPSA Tawangmangu pembimbing sering menangani permasalahan 
kedisiplinan anak seperti kurangnya management waktu anak sehingga 
mereka kebingungan dan tanggung jawab menjadi terbengkalai. 
Permasalahan selanjutnya adalah mengenai tata tertib, anak sering 
melanggar dan tidak menggubris aturan yang telah ada di PPSA 
Tawangmangu sehingga membuat mereka menjadi seenaknya sendiri. 
Yang terakhir mengenai sikap, pm diberikan kebebasan tetapi ada 
beberapa pm yang masih menyalah gunakannya seperti pm tidak 
menjalankan kewajiban seperti sholat berjamaah di mushollah.  Dalam 
menangani permasalahan tersebut pembimbing memberikan bimbingan 
individu berupa nasihat dan motivasi kepada pm agar mereka dapat 
menyadari kesalahan yang telah mereka lakukan agar tidak 
mengulanginya. 
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Manfaat 
kedsiplinan adalah membuat individu menjadi lebih tertib dan teratur 
dalam menjalankan hidupnya, serta dapat mengerti bahwa kedisiplinan itu 
amat sangat penting bagi masa depan kelak, karena dapat membangun 
kepribadian yang kokoh dan bisa di harapkan berguna bagi semua pihak. 
Menurut Faqih (2001: 53) metode bimbingan diklasifikasikan 
berdasarkan dari segi komunikasi yaitu : 
75 
 
 
 
1. Metode komunikasi langsung 
Metode langsung adalah metode dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang 
dibimbingnya. 
2.  Metode komunikasi tidak langsung 
Metode tidak langsung ini adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media komunikasi masa. 
 Dari teori tersebut sesuai dengan kondisi yang terdapat di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu, bimbingan yang diberikan secara individu yang 
dilakukan di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu menggunakan metode 
langsung yang dilakukan oleh pembimbing kepada anak mengalami masalah 
tentang kedisiplinan diri. Yaitu dilakukan dengan komunikasi langsung (tatap 
muka) dengan anak panti secara individu. Hal ini untuk mengetahui apa 
permasalahan yang dialami oleh anak-anak yang ada di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu. 
Karena kebanyakan penerima manfaat masih membutuhkan bimbingan 
agar hidunya menjadi terarah apalagi sebelum masuk panti kebanyakan masih 
bergantung dengan keluarga jadi mereka masih seenaknya sendiri, setelah masuk 
panti mereka di bimbing agar mereka bisa merubah kebiasaan yang dulunya 
malas, seenaknya sendiri menjadi mandiri dan taat akan atauran. 
 Dari hasil pelaksanaan bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing 
terdapat perubahan sikap yang terlihat pada penerima manfaat misal, dari 
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permasalahan MDAS, FN, AA, NSA, MTA. Yang sebelum mereka masuk ke 
PPSA Tawangmangu memliki kedisiplinan yang masih kurang seperti dalam hal 
kebersihan, management waktu, dalam hal beribadah seperti sholat, tata tertib. 
Dengan intensifnya bimbingan individu maka penerima manfaat dengan 
sendirinya akan mulai menyadari akan pentingnya kedisiplinan. Apalagi penerima 
manfaat juga seorang pelajar pasti mereka akan mudah memahami bimbingan 
yang telah di berikan oleh pembimbing 
 Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan, yang 
menyebabkan kurangnya kedisiplinan penerima manfaat dikarenakan padatnya 
jadwal sekolah, kurangnya kesadaran akan pentingnya kebersihan, keasikan 
bermain hp, mananagement waktu yang masih kurang, kurangnya kesadaran akan 
pentingnya mematuh tata tertb yang ada. 
Secara procedural di PPSA Tawangmangu, tahapan dalam bimbingan 
individu yang dilaksanakan berupa identifikasi masalah, pendalaman masalah 
dengan bekerja sama dengan lingkungan, pemberian tindakan. Pemberian 
bimbingan individu dilakukan apabila PM melakukan kesalahan, pelaksanaan 
bimbingan individu dilakukan setelah PM pulang sekolah. Disini tugas peksos 
amatlah penting dalam membuat PM merasa nyaman dan kondusif sehngga PM 
bisa terbuka dan menerima bimbingan yang di berikan. 
Pelaksanaan bimbingan individu merupakan salah satu layanan yang ada 
di PPSA Tawangmangu yang merupakan wujud dari kepedulian pemerintah 
dalam mensejahterakan anak-anak bangsa sebagai pewaris dan aset suatu negara 
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dan kepedulian peksos sebagai orang tua asuh atau panutan bagi PM agar kelak 
mereka menjadi remaja ataupun manusia yang berakhkal mulia, mampu 
menghadapi permasalahannya, dan memilki karakter yang baik taat akan aturan. 
 Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu merupakan tempat terbaik 
bagi anak dengan latar belakang yatim, piatu, yatim-piatu dan keluarga tidak 
mampu, karena dengan kondisi anak yang memiliki emosi yang labil maka dari itu 
mereka memerlukan panutan dan arahan agar mereka memiliki tujuan dan arah 
kehidupan.  
Tujuan di berikannya bimbingan individu ini adalah untuk mendidik 
penerima manfaat agar memilik karakter yang baik dan mampu mengatasi 
permasalahan yang sedang di hadapinya. Pembimbing harus lebih ekstra lagi 
dalam mendidik penerima manfaat karena mereka di berikan kepercayaan dan 
tanggung jawab oleh keluarga penerima manfaat untuk mendidik anak mereka 
agar menjadi individu yang lebih baik lagi. Bimbingan individu keberhasilannya 
tidak lepas dari kerjasama antara pembimbing dan penerima manfaat. Dalam 
menanamkan nilai kedisiplinan pembimbing menerapkan nya dalam pembiasaan 
kehidupan sehari-hari dan dilakukan oleh penerima manfaat. 
Sehubungan dengan pelaksanaan bimbingan yang dilakukan, hal yang di 
peroleh dan diharapkaan pembimbing dan penerima manfat adalah sebagai 
berikut: 
1) Mengembangkan pola perilaku yang baik untuk dirinya. Karena anak 
memliki latar belakang yang berbeda-beda, karakter yang berbeda, dalam 
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hal ini pembimbing harus mampu memberikan layanan kepada penerima 
manfaat agar dapat menemukan jati dirinya dan mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal. 
2) Memliki rasa hormat dan menghargai. Misal penerima manfaat harus 
hormat kepada orang yang lebh tua. 
3) Menanamkan kerjasama. Dalam bimbingan penerima manfaat akan di 
ajarkan aspek kerja sama antar anak dengan pembimbing dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
4) Memiliki karakter yang baik. Dengan menerapkan disiplin maka akan 
terbentuk karakter yang baik pada anak. 
 
 79 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis penelitian, maka dapat diambil 
kesimpulan bawa Proses dalam menangani masalah kedisiplinan PM di 
PPSA Tawangmangu menggunakan bimbingan individu yang termasuk 
dalam layanan bimbingan yang ada di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawagmangu.  
Pelaksanaan bimbingan indvidu dalam menangani masalah 
kedisiplinan di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu meliputi: 
Tahap pertama (identifikasi masalah)  yang bertujuan untuk mencari, 
menemukan, mengumpulkan data dan informasi terkait permasalahan si 
anak, terlebih dahulu dalam hal ini harus ada hubungan yang baik agar 
anak mau terbuka akan masalah yang dihadapinya, hal tersebut akan 
mempermudah pekerja sosial untuk mencari penyelesaian dari 
permasalahan tersebut. Tahap kedua (pendalaman masalah) yaitu 
mendalami permasalahan yang sedang di hadapi, sebisa mungkin pekerja 
sosial harus menggali informasi sedalam-dalamnya kepada si anak atau 
lingkungan teman-temannya agar semakin jelas dan sampai ke akar 
permasalahan. 
Tahap terakhir (tindakan)  memberikan penanganan permasalahan 
kepada anak, setelah mengetahui latar belakang permasalahan sampai akar 
nya pekerja sosial akan memberikan treatment kepada anak bagaimana 
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menyelesaikan masalahnya dengan menggunakan nasehat dan motivasi 
anak di berikan arahan bagaiaman menjaga kedisiplinan, manfaat dari 
perilaku disiplin, menceritakan sedikit motivasi agar anak semakin sadar 
bahwa kedisiplinan itu sangat penting bagi kehidupan baik sekarang 
maupun nanti di masa yang akan datang. 
Karena kebanyakan penerima manfaat masih membutuhkan 
bimbingan agar hidunya menjadi terarah apalagi sebelum masuk panti 
kebanyakan masih bergantung dengan keluarga jadi mereka masih 
seenaknya sendiri, setelah masuk panti mereka di bimbing agar mereka 
bisa merubah kebiasaan yang dulunya malas, seenaknya sendiri menjadi 
mandiri dan taat akan atauran. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah di ambil maka 
saran yang dapat di berikan adalah: 
1) Saran Teoritis 
a. Penelitian ini di harakan dapat memberikan sumbangan 
yang berarti bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam 
bidang Bimbingan dan Konseling, terutama dalam 
meningkatkan kedisiplinan. 
b. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan 
perbandingan atau refeensi untuk penelitian lain yang 
memiliki substansi yang hampir serupa. 
 
81 
 
 
 
2) Saran Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan 
penelitian sejenis di harapkan untuk menambah metode 
pengumpulan dan informasi yang lebih mendukung dan 
mendalam. 
b. Bagi Sasara Pelayanan Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu  
Memberikan masukan kepada para praktisi PPSA 
Tawangmangu untuk lebih meningkatkan kedisiplinan PM. 
Baik dengan program yang telah terlaksana yaitu bimbingan 
individu, bimbingan mental, bimbingan sosial dan menjalin 
kerjasama yang baik dengan pihak-pihak terkait
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Lampiran 1: Laporan Hasil Observasi 
Hari/ Tanggal : Selasa, 2 Juli 2019 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu 
Pukul  : 09.00 WIB 
Hari selasa, 2 Juli 2019 pukul 09.00 WIB, peneliti berkunjung ke Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu dengan tujuan mengetahui keadaan Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu secara langsung. Panti Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu 
beralamatka di Jalan Raya Lawu No. 73 RT001/003, Kelurahan Nano, Kecamatan 
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Kode Pos 57792. 
Di Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu terdapat 46 anak 
yang terdiri dari 22 PM perempuan dan 24 PM laki-laki. Mereka terdiri dari 
berbagai tingkatan pendidikan dari SD, SMP, dan SMA. Mereka memiliki latar 
belakang yang hampir sama yaitu keluarga yang kurang mampu, anak telantar, 
anak putus sekolah, yatim piatu. Di samping itu usaha layanan di Panti Pelayanan 
Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu meliputi bimbingan fisik seperti olahraga 
setiap hari libur, bimbingan mental untuk mengembangkan diri PM seperti 
bimbingan agama dan motivasi, dan bimbingan belajar berbagai ilmu dan 
keterampilan. 
Anak- anak yang tinggal di Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) 
Tawangmangu semua biaya sekolah dan biaya hidup di tanggung oleh pemerintah. 
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Mereka di berikan fasilitas asrama seperti tempat tidur, makan, kebutuhan pribadi, 
kebutuhan sekolah secara gratis, antar jemput ke sekolah. Pembimbing juga di 
berikan tempat untuk tinggal agar lebih leluasa mengawasi anak-anak. Anak-anak 
di perbolehkan pulang saat liburan sekolah saja dengan seijin dari pembimbing. 
Di Panti Pelayanan Sosial Anak (PPSA) Tawangmangu memfokuskan pada 
pendidikan anak, agar kedepannya anak memilki kehidupan yang baik  
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara 
1. Pembimbing 
a. Berapa jumlah anak yang berada di PPSA Tawangmangu? 
b. Apa saja yang melatar belakangi anak bisa masuk di PPSA 
Tawangmangu? 
c. Apa saja masalah PM mengenai kedisiplinan? 
d. Bagaimana bentuk bimbingan untuk meningkatkan kedisiplinan PM? 
e. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan untuk mengatasi masalah 
kedisiplinan? 
f. Kapan bimbingan individu tersebut di lakukan? 
g. Apa tujuan di berikannya bimbingan tersebut? 
h. Apakah PM mengalami perubahan setelah di berikan bimbingan? 
2. Penerima Manfaat 
a. Apa yang melatar belakangi anda masuk ke PPSA Tawangmangu? 
b. Apa saja permasalahan kedisiplinan yang pernah anda alami? 
c. Bagaimana pelaksanaan bimbingan individu untuk meningkatkan 
kedisiplinan? 
d. Siapa yang memberikan bimbingan  mengenai kedisiplinan? 
e. Apakah anda mengalami perubahan setelah mendapatkan bimbingan 
individu khususnya pada kedisiplinan? 
f. Apakah bimbingan individu ini membantu anda menyelesaikan 
masalah terkait kedisiplinan? 
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Lampiran 3 : Transkip Wawancara  
TRANSKIP WAWANCARA 
(W1, N1) 
Nama  : Nuryatiningsih 
Jabatan : Pekerja Sosial  
Lokasi  : Ruang Fungsional 
Waktu  : 8 Juli 2019 
Keterangan : P = Peneliti 
  : S = Subjek 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum bu, maaf ibu sedang 
sibuk tidak ya? 
Waalaikumsalam, nggak mbak sini-sini 
ada perlu apa? 
Jadi begini bu, maksud tujuan saya 
disini ingin mewawancarai ibu terkait 
bimbingan indvidu untuk untuk 
meningkatkan kedisiplinan anak-anak 
disini. 
Oh, iya nggak papa. 
Disini total PM nya ada berapa anak ya 
bu? 
Disini sekarang total ada 46 anak. 
Apa saja yang melatar belakangi anak 
bisa masuk ke PPSA Tawangmangu ini? 
Disini rata-rata PM berasal dari keluarga 
tidak mampu, anak telantar, yatim-piatu, 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar belakang 
90 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
P  
 
S  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P  
 
S 
 
broken home, putus sekolah.  
Apa saja permasalahan yang ada dipanti 
ini? 
Disini ada berbagai macam 
permasalahan yang di alami anak tapi 
kebanyakan permasalahannya pada 
kedisiplinan anak mba, soalnya kan 
mereka dulu kan tinggal sama orang 
tuanya, sekarang mereka harus di tuntut 
mandiri disini. 
Masalah kedisiplinan seperti apa yang 
ada di panti ini? 
Rata-rata mereka tidak bisa 
memanagement waktu, jarang bersih-
bersih atau tidak bisa menjaga 
kebersihan sampai baju aja kadang 
bingung karena belum kering mereka 
sering menumpuk cucian, kadang 
mereka sering berebut jemuran sangking 
banyaknya cucian mereka. Alat makan 
dibiarkan menumpuk di kamar, bangun 
kesiangan, ada yang malas belajar, tidak 
ikut sholat berjamaah, keluar tanpa ijin, 
sering berkelahi dengan teman yang lain, 
jam malam mereka masih belum bisa 
menaatinya. Jadwal piket terbengkalai, 
masih berkata kasar, ya seperti itu lah. 
Bentuk bimbingan yang di terapkan 
disini seperti apa? 
Disini menggunakan bimbingan individu 
untuk menangani permasalahan yang 
PM 
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seperti saya jelaskan tadi. 
Bagaimana proses pelaksanaan 
bimbingan individu tersebut? 
Jadi disini proses pelaksanaan 
bimbingan individu di lakukan oleh 
pembimbing atau peksos. Dengan 
memanggil anak yang bermasalah tadi, 
kemudian ngobrol secara face to face 
dengan anak tersebut, karena kita 
mengayomi karena kita disini sebagai 
pengganti orang tua mereka. Jadi sebisa 
mungkin menasehat mereka layaknya 
seperti anak sendiri. Dalam proses ini 
kita memiliki tahapan yang pertama itu 
menggali permasalahan atau 
mengidentifikasi masalah yang terjadi 
pada PM disini kita harus membangun 
hubungan yang baik dengan anak agar 
mereka mau terbuka. Kedua, 
pendalaman masalah, kita 
mendengarkan apa yang di utarakan PM 
terkait permasalahannya, dan menggali 
sebanyak mungkin agar tau bagaimana 
solusi untuk mengatasnya. Ketiga, 
diberikan treatment yang sesuai dengan 
permasalahan dengan memberikan 
nasehat dan motivasi kepada PM agar 
tidak mengulangi lagi.  
Lantas bagaimana pemberian bimbingan 
individu untuk menangani masing-
masing permasalahan tersebut? 
 
 
Bimbingan 
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Untuk sholat ya mbak, kita mewajibkan 
anak-anak untuk sholat berjamaah di 
musholah. Misal masih melanggar kami 
akan tanya apa alasan tidak mengikuti 
sholat jamaah di masjid, setelah itu  akan 
diberikan motivasi dan mengajak anak 
tersebut untuk mengikuti sholat 
berjamaah agar anak tersebut bisa 
terbiasa mengikuti jamaah di musholah. 
Untuk yang masalah management waktu 
kami akan berikan arahan kepada anak 
untuk membuat jadwal secara pribadi 
agar anak bisa memanagement 
waktunya, setiap anak pasti memiliki 
rutintas yang berbeda-beda, meskipun 
dari panti sudah ada jadwal tapi mereka 
pasti memiliki rutinitas yang lain. Agar 
mereka bisa bertanggung jawab dan 
waktu mereka tidak terbengkalai  
nantinya. 
Kalo untuk permasalahan yang  
mengenai kebersihan dan tata tertib itu 
seperti apa bu? 
Mengenai kebersihan kita mengharuskan 
setiap hari kamar mereka harus bersih 
dan rapi. Kemudian kita akan mengecek 
apakah sudah bersih dan rapi atau 
belum. Misal masih berantakan dan 
kotor akan di berikan peringatan agar 
anak tersebut segera membersihkan 
kamarnya. Dan di berikan nasehat 
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mengenai pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan. Karena pasti 
risih ya mbak kalo melihat sekitar kita 
itu kotor, kadang anak-anak itu alat 
makan di biarkan di dalam kamar dalam 
keadaan kotor beberapa hari baru di cuci 
itu kan sangat menganggu kan. Untuk 
yang tata tertib kami akan memberikan 
arahan dan nasihat terkait pentingnya 
menjalankan aturan yang ada agar 
mereka tidak seenaknya sendiri. Karena 
kelak mereka akan hidup di masyarakat 
dengan aturan-aturan yang ada di 
masyarakat dengan belajar mematuhi 
tata tertib yang ada anak akan lebih 
terarah dan kelak anak bisa mengikuti 
aturan di masyarakat dengan baik. 
Semisal mereka masih melanggar 
peraturan yang ada apa yang akan di 
lakukan? 
Kita suruh anak tersebut membuat surat 
pernyataan, jika mereka masih 
melanggar kita kembalikan lagi kepada 
keluarga. 
Kapan bimbingan Individu tersebut 
dilaukan? 
Saat mereka melanggar aturan-aturan 
yang ada di sini. 
Apa tujuan diberikan bimbingan 
tersebut? 
Tujuannya supaya menumbuhkan 
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kesadaran diri kepada anak tersebut akan 
pentingnya kedisiplinan dari sekarang, 
dengan mereka sudah memiliki 
kedisiplian yang baik itu akan berguna 
bagi kehidupan mereka nantinya. 
Apakah PM mengalami perubahan 
setelah mendapatkan bimbingan 
individu? 
Rata-rata mereka mengalami perubahan 
jadi setelah bimbingan kami mengamati 
progres anak tersebut. Karena mereka 
tanggug jawab kami untuk mendidik 
mereka sebagai pengganti orang tua 
mereka. 
Oh seperti itu, baik bu itu saja yang saya 
tanyakan. Terimakasih atas waktunya 
dan mohon maaf sudah menganggu 
waktunya. 
Iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
Tujuan pemberian 
bimbingan 
individu 
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Lampiran 4 : Transkip Wawancara  
TRANSKIP WAWANCARA 
(W2, N2) 
Nama  : Agus Priyanta, S ST 
Jabatan : Pengelola Bimbingan Sosial 
Lokasi  : Ruang Fungsional 
Waktu  : 8 Juli 2019 
Keterangan : P = Peneliti 
  : S = Subjek 
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Assalamualaikum, pak 
Waalaikumsalam, pasti mau 
wawancara saya ya? 
Iya pak, bisa pak? 
Bisa, gimana-gimana. 
Apa saja sarana dan prasarana 
yang ada di panti ini? 
Disini ada asrama baik putra 
maupun putri dilengkapi tempat 
tidur dan almari setiap anak, ada 
dapur dan ruang makan, 
lapangan olahraga, ruag belajar, 
musholah, ruang TV, ruang 
musik, aula.  
Ada berapa jumlah PM yang 
berada di PPSA Tawangmangu 
ini? 
Opening 
 
 
 
 
Sarana prasarana di 
PPSA Tawangmangu 
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Total PM disini ada 46 anak dari 
SD, SMP, SMA. 
Apa saja latar belakang PM yang 
masuk disini? 
Disini rata-rata PM berasal dari  
keluarga tidak mampu, anak 
telantar baik telantar secara fisik, 
psikis maupun sosial, yatim-
piatu, broken home, putus 
sekolah.  
Apakah ada kesulitan dalam 
membimbing anak-anak disini? 
Tidak sama sekali karena anak-
anak disini adalah anak yang 
normative gampang di atur. 
Bagaimana alur penerimaan 
anak sampai bisa masuk 
kepanti? 
Kita berkoordinasi dengan dinas 
sosial kabupaten kota se Jawa 
Tengah, kemudian bisa lewat 
LSM, tokoh masyarakat, dengan 
melampirkan persyaratan-
persyaratan yang telah ada, 
kemudian kita akan 
menghubungi kembali dan 
menanyakan setelah itu kita 
bawa kesini kita registrasi, 
kemudian kita daftarkan sekolah. 
Rutinitas anak disini jadwalnya 
seperti apa pak? 
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Rutinitas mereka disini itu ya  
bangun harus pagi, sholat harus 
berjamaah, mandi, persiapan 
sekolah, belajar. Karena kita 
disini fokus pada pendidikan 
anak. 
Bimbingan apa yang di terapkan 
untuk meningkatkan 
kedisiplinan anak? 
Disini kami menggunakan 
bimbingan individu dengan 
memberikan motivasi dan 
arahan kepada anak. 
Kapan bimbingan tersebut di 
lakukan? 
Jika anak mengalami 
permasalahan, baru kita akan 
berikan bimbingan pada anak 
tersebut. 
Apakah PM mengalami 
perubahan setelah mendapatkan 
bimbingan tersebut? 
Iya ada terjadi perubahan kepada 
anak, karena mereka disini harus 
dituntut disiplin karena mereka 
disini harus di tuntut mandiri. 
Karena mereka kan jauh dari 
keluarga. 
Iya pak mungkin itu saja yang 
saya tanyakan terimakasih atas 
waktunya 
 
Aktivitas anak panti 
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Lampiran 5 : Transkip Wawancara  
TRANSKIP WAWANCARA 
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Assalamualakum, lagi apa dek? 
Waalaikumsalam, lagi santai aja 
mbak ini. 
Mbak mau ngobrol sama kamu 
bisa? 
Bisa mbak, gimana? 
Sejak kapan kamu di panti ini? 
Sudah satu bulan lebih mbak 
saya disini 
Gimana? Disini kerasan nggak? 
Alhamdhulillah, kerasan mbak 
disini temennya juga banyak 
Apa yang melatar belakangi 
kamu bisa sampai di panti ini? 
Awalnya di suruh ibuk mbak 
awalnya saya mau di masukkan 
dipanti yang ada di magelang 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar belakang PM 
masuk panti  
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tapi kuotanya sudah habis, jadi 
di masukkan kesini. 
Memang keluargamu 
keadaannya gimana?  
Bapak awalnya kerja serabutan 
terus bapak terkena penyakit 
radang paru-paru jadi bapak 
berhenti kerja. Jadi ibuk yang 
kerja sebagai buruh jahit, kakak 
sudah menikah ikut suami dan 
adek masih kelas 5 SD. 
Kegiatan apa saja yang pernah 
kamu ikuti selama disini? 
Banyak sih mbak kemarin di 
ajak jalan-jalan ke grojoga 
sewu, terus senam, kerja bakti, 
tata boga kemarin pas tata boga 
di ajari bikin puding, brownis.  
Apa saja permasalahan 
kedisiplinan yang pernah kamu 
alami? 
Saya kalo tidur susah bangun 
mbak jadi sering telat kalo 
kegiatan dan bangun buat 
persiapan  sekolah kalo tidak di 
bangunkan teman-teman 
mungkin saya bisa kesiangan 
buat sekolah , terus kadang 
males bersih-bersih ya karena 
kesiangan tadi dan sering nggak 
piket. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan  yang 
pernah diikuti PM 
di Panti 
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Bimbingan apa yang di berikan 
pembimbing? 
Bimbingan yang di berikan 
bentuknya bimbingan individu 
mbak 
Bagaimana pelaksanaan 
bimbingan individu untuk 
meningkatkan kedisiplinan? 
Bentuknya kita di panggil 
pembimbing untuk di mintai 
keterangan terkait masalah saya, 
kemudian saya di kasih solusi 
mengenai masalah saya.  
Siapa yang memberikan 
bimbingan tersebut? 
Yang memberikan biasanya 
pekerja sosialnya mbak tapi 
pembimbing yang lain  juga ada 
Apakah kamu mengalami 
perubahan setelah mendapatkan 
bimbingan tersebut? 
Iya ada mbak apalagi disini kita 
di tuntut mandiri jauh dari 
keluarga jadi saya harus 
berubah. 
Apakah bimbingan individu ini 
membantu kamu  
menyelesaikan masalah terkait 
kedisiplinan? 
Sangat membantu mbak apalagi 
pembimbing sebagai pengganti 
Bimbingan 
Individu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesan setelah di 
beri bimbingan  
 
 
 
 
S  
P  
 
P 
70 
 
75 
P 
S 
 
P 
102 
 
 
 
 
 
 
 
85 
 
 
90 
 
 
 
P  
 
 
 
 
 
 
S 
orang tua saya di sini. Pasti 
mereka memkirkan yang terbaik 
buat saya. 
Yaudah semangat sekolahnya 
ingat tujuan kamu disini jangan 
aneh-aneh ya, nurut sama 
pembimbing karena mereka 
sebagai pengganti orang tua 
kamu disini. Terimakasih ya 
udah mau saya ajak ngobrol. 
Iya mbak sama-sama, saya juga 
senang bisa ngobrol sama 
mbaknya. 
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Assalamualaikum, lagi apa kamu? 
Waalaikumsalam, lagi ngegame aja 
mbak. 
Bisa ngobrol sebentar nggak? 
Bisa mbak.  
Namamu siapa? Asal dari mana? 
Aku FN mbak, asal saya dari Klaten. 
Sudah berapa lama kamu disini? 
Saya sudah tiga bulan mbak saya 
disini. 
Apa yang melatar belakangi kamu 
masuk ke PPSA ini? 
Saya masuk kesini info dari kerabat 
saya mbak, terus orang tua saya 
menganjurkan saya untuk masuk ke 
sini. Jadi saya nurut saja mbak. Karena 
saja juga sudah berhenti sekolah 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar belakang 
PM masuk PPSA 
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selama 2,5 tahun mbak.  
Terus selama kamu berhenti sekolah 
itu kamu ngapain aja? 
Saya turun ke jalan mbak saya pergi 
dari rumah karena ada masalah 
keluarga juga. Jadi saya gabung sama 
anak punk. 
Terus selama kamu di jalan ngapain 
aja?  
Ya biasa mbak ngerokok, minum, 
berantem. 
Terus kamu pernah kemana aja selama 
di jalan? 
Saya pernah ke Jakarta, Bali, 
Magelang, Kebumen, Sumatera. 
Kok kamu bisa balik ke rumah? 
Karena keluarga saya nyari saya mbak 
lewat media sosial, terus ada polisi 
yang tau jadi saya di berikan surat 
pengantar di carikan bus suruh pulang. 
Sampai rumah saya di suruh telepon 
polisinya. 
Terus pas kamu pulang gimana respon 
keluarga? 
Awalnya saya takut ketemu keluarga 
mbak, terus saya pulang keluarga saya 
pada nangis.  Setelah saya pulang 
beberapa minggu saya di beritahu di 
suruh masuk ke sini. Jadi saya nurut 
orang tua mbak.  
Terus kok kamu ada kesadaran mau 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 
30 
35 
40 
105 
 
 
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
S  
 
 
 
 
P 
 
S 
P  
 
 
S 
 
 
 
 
P  
 
S 
 
P  
 
S 
 
 
 
 
P  
 
S  
sekolah lagi karena apa? 
Saya sendiri mbak terus saya di 
dukung sama keluarga karena kakak 
saya nggak selesai sekolahnya. Jadi 
saya di suruh untuk melanjutkan demi 
masa depan saya. 
Iya lebih baik kamu melanjutkan 
selama masih di beri kesempatan. 
Iya mbak. 
Selama kamu disini masalah 
kedisiplinan apa saja yang kamu 
lakukan? 
Saya di sini pernah keluar tanpa ijin, 
pulang tanpa ijin, jarang bersih-bersih, 
pas jam malam istirahat saya berisik, 
dan kadang masih sering berantem. 
 
Biasanya bimbingan apa yang di 
berikan oleh pembimbing? 
Biasanya saya di berikan bimbingan 
bentuk individu mbak. 
Bagaimana pelaksanaan bimbingan 
individu yang di berikan? 
Bentuknya nya saya di panggil 
pembimbing, terus saya di tanya 
terkait permasalahan, terus saya di 
bina di kasih motivasi, kemudia 
membuat surat pernyataan. 
Biasanya siapa yang memberikan 
bimbingan individu? 
Biasanya pekerja sosial sama 
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pembimbing yang lain juga mbak. 
Apakah kamu mengalami perubahan 
setelah mendapatkan bimbingan 
khususnya terkait kedisiplinan? 
Iya mbak saya harus berubah apalagi 
saya disini nggak sama keluarga. 
Apakah bimbingan individu ini 
membantu kamu menyelesaikan 
permasalahan? 
Iya mbak sangat membantu saya, 
karena saya kan masih membutuhkan 
bimbingan masih belum terlalu 
mandiri juga.  
Yasudah, pokoknya kamu disini 
belajar yang rajin jangan sia-siakan 
kesempatan kamu untuk bersekolah 
lagi. Terimakasih sudah mau di 
ganggu saya. 
Iya mbak nggak papa. 
 
 
 
 
 
Kesan setelah 
mendapatkan 
bimbngan 
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Assalamualaikum, kamu sibuk nggak? 
Ngobrol sebentar bisa? 
Waalaikumsalam, bisa mbak 
Kita ke mushola aja nggak papa ya? 
Ok mbak nggak papa 
Kamu disini sudah berapa lama? 
Saya disini sudah 3 bulan mbak 
Terus latar belakang kamu bisa sampai 
disini itu bagaimana? 
Awalnya saya di panti Muhammadiyah 
Kudus mbak, terus saya di keluarkan 
dari panti karena saya sering melanggar 
aturan disana. 
Kamu masih sekolah pas di sana? 
Masih mbak saya hampir lulus SMP, 
saya di keluarka terus saya pulang 
sampai saya lulus SMP. 
Opening 
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Terus setelah kamu lulus SMP kamu 
ngapain? 
Saya gabung sama teman-teman di jalan 
mbak. 
Terus keluarga kamu responya gimana 
kamu ke jalanan kaya gitu? 
Keluarga pasti sedih lah mbak marah-
marah apalagi saya anak pertama. 
Berapa bersaudara kamu? 
Saya 4 bersaudara mbak perempuan 2 
laki-laki 2. 
Kamu dirumah sama siapa aja? 
Dirumah sama ibu sama mbah. Dari 
kecil saya belum pernah ketemu bapak 
kandung saya mbak, terus ibu menikah 
lagi dan bapak saya yang kedua sudah 
meninggal karena kecelakaan. 
Terus kamu bisa sampai sini gimana? 
Saya di kasih tau budhe saya mbak kan 
budhe saya punya kenalan orang dinas, 
terus saya di sarankan masuk ke sini. 
Terus kamu mulai berubah disini? 
Iya mbak saya disini mulai mau berubah 
mbak masa saya sudah besar mau seperti 
ini terus. 
Kok kamu masih punya pikiran untuk 
sekolah lagi karena apa? 
Saya masih pengen sekolah mbak sama 
keluarga di suruh melanjutkan sekolah 
apalagi saya kan anak pertama. Jadi saya 
bertekat buat sekolah lagi. 
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Alhamdhulillah kalo kamu masih ada 
niatan buat sekolah lagi. Lagian di sini 
enak kan temannya banyak, di fasilitasi, 
sekolah gratis. Toh ini juga demi masa 
depanmu juga. 
Iya mbak. 
Selama disini apa saja permasalahan 
mengenai keisiplinan yang pernah kamu 
alami? 
Saya disini  berkelahi, mengulur-ngulur 
waktu jika ada kegiatan. 
Terus bimbingan yang di berikan seperti 
apa? 
Saya di berikan bimbingan individu 
mbak. 
Pelaksanaan bimbingan individu yang 
kamu dapat seperti apa? 
Saya di panggil dan di tanya mengenai 
permasalahan saya kenapa saya 
melakukan hal tersebut. Kemudian saya 
di berikan arahan oleh pembimbing agar 
saya tidak mengulanginya lagi. 
Siapa yang memberikan bimbingan 
tersebut? 
Biasanya pekerja sosial sama 
pembimbing yang lain mbak. 
Apakah kamu mengalami perubahan 
setelah mendapatkan bimbingan 
tersebut? 
Iya mbak saya mengalami perubahan 
setelah mendapatkan bimbingan karena 
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saya sadar saya melakukan kesalahan 
sehingga saya sampai di panggil oleh 
pembimbing dan di beri nasihat. 
Apakah bimbingan individu ini 
membantu kamu menyelesaikan 
permasalahan yang sedang di hadapi? 
Iya mbak saya rasa membantu karena 
saya juga jadi tau dan mengerti setelah 
saya mendapatkan bimbingan dari 
pembimbing karena mereka adalah 
pengganti orang tua saya di sini. 
Pokoknya selama disini jangan 
melakukan hal-hal yang bisa membuat 
kamu rugi. Ingat tujuan kamu disini mau 
apa. Semoga kamu bisa sukses 
kedepannya belajar yang rajin. 
Iya mbak terimakasih 
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Lampiran 8 : Transkip Wawancara  
TRANSKIP WAWANCARA 
(W6, N6) 
Nama  : NSA 
Asal  : Magelang 
Waktu  : Selasa, 10 Juli 2019 
Lokasi  : Kamar PM 
Keterangan : P = Peneliti 
  : S = Subjek  
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualakum, kamu lagi sibuk 
nggak? 
Waalaikumsalam, nggak mbak ini lagi 
santai-santai aja kok. 
Bisa ngobrol sebentar nggak? 
Boleh mbak sini aja. 
Kamu disini udah berapa lama? 
Sudah satu bulan lebih mbak saya disini. 
Gimana disini enak nggak? Kan kamu 
jauh dari keluarga 
Gimana ya mbak di bilang enak ya enak 
tapi mungkin masih baru disini jadi pelu 
adaptasi, soalnya rasanya pengen pulang 
terus ini. 
Nggak papa  nikmati saja tiga tahun itu 
waktu yang sebentar kok. Kan disini 
temannya banyak juga. 
Opening 
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Iya mbak itung-itung belajar mandiri. 
Oh iya apa yang melatar belakangi kamu 
bisa masuk ke PPSA Tawangmangu ini. 
Saya di ajak teman mbak. Awalnya saya 
sama teman-teman mau masuk ke panti 
di Magelang ternyata kuotanya sudah 
penuh disana jadi saya di transfer ke 
sini.  
Terus keluarga gimana pas tau kamu 
mau masuk ke panti? 
Keluarga sangat mendukung mbak 
itung-itung ngeringanin beban orang tua. 
Yang penting hati-hati saja disini. 
Selama kamu disini apa saja 
permasalahan kedisiplinan yang pernah 
kamu alami? 
Saya itu susah buat bangun mbak, 
sukanya telat, bersih-bersih kadang 
males, piket saya jarang. 
Terus kamu di kasih bimbingan nggak? 
Iya mbak saya di kasih bimbingan 
individu. Saya di panggil pembimbing 
ke fungsional. 
Bagaimana pelaksanaan bimbingan 
individu untuk meningkatkan 
kedisiplinan? 
Saya di panggil ke fungsional oleh 
pembimbing, kemudian saya di tanya 
mengenai permasalahan yang sedang 
saya hadapi, kemudian pembimbing 
memberikan solusi dan motivasi kepada 
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saya mengenai menjaga lingkungan. 
Apakah kamu mengalami perubahan 
setelah mendapatkan bimbingan 
individu? 
Saya merasa terbantu sih mbak saya jadi 
punya solusi karena di beri bimbingan. 
Apakah bimbingan individu ini 
membantu menyelesaikan permasalahan 
mu terkait kedisiplinan? 
Iya mbak saya mencoba berubah setelah 
mendapatkan bimbingan saya harus 
mandiri karena saya jauh dari keluarga. 
Iya. Pokoknya dengarkan apa yang di 
katakana pembimbing ya mereka disini 
sebagai pengganti orang tua kamu. 
Iya mbak.  
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Lampiran 9 : Transkip Wawancara  
TRANSKIP WAWANCARA 
(W7, N7) 
Nama  : MTA 
Asal  : Klaten 
Waktu  : Kamis, 11 Juli 2019 
Lokasi  : Ruang Fungsional 
Keterangan : P = Peneliti 
  : S = Subjek 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum, bisa ngobrol 
sebentar nggak? 
Waalaikumsalam, bisa mbak 
Kamu lagi apa? 
lagi santai-santai aja mbak ini. 
Sudah berapa lama kamu disini? 
Saya disini sudah 3 bulan mbak 
Apa yang melatarbelakangi kamu bisa 
sampai sini? 
Saya di suruh ibu masuk ke sini mbak 
karena saya cuma dirumah saya, jadi 
saya di masukkan ke sini. Karena saya 
ini anak rumahan mbak. 
Selama kamu disini apa saja 
permasalahan mengenai kedisiplinan 
Opening  
 
 
 
 
 
 
Latar belakang 
PM masuk panti 
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yang pernah kamu alami? 
Saya jarang sholat berjamaah di sini, 
bersih-bersih pun jarang sampai 
teman-teman saya kadang memarahi 
saya, belajar pun saya juga kadang-
kadang. 
Terus kamu pernah di panggil oleh 
pembimbing karena hal tadi? 
Iya mbak saya di panggil oleh 
pembimbing karena hal tersebut.  
Bagaimana bentuk bimbingannya? 
Bentuknya saya di panggil ke 
fungsional dan mendapatkan 
bimbingan dari pembimbing. 
Berarti bentuknya bimbingan individu 
ya? 
Iya mbak.  
Bagaimana pelaksanaan bimbingan 
individu tersebut? 
Saya di panggil ke fungsional terus 
saya di tanya-tanya mengenai 
permasalahan saya tadi, terus saya di 
kasih pengertian dan di berikan 
motivasi agar saya tidak selalu 
melakukan hal yang tadi.  Supaya 
saya bisa berubah tidak melakukan 
kebiasaan yang tadi. 
Apakah kamu mengalami perubahan 
setelah mendapatkan bimbingan 
tersebut? 
Iya mbak saya mulai berubah dan 
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mulai mendengarkan pembimbing 
disini. 
Apakah bimbingan individu ini 
membantu kamu menyelesaikan 
masalah terkait kedisiplinan? 
Iya mbak menurut saya membantu, 
saya di bimbing secara pribadi tanpa 
orang lain mengetahui permasalahan 
saya. Saya juga bisa mendapatkan 
bimbingan untuk menyelesaikan 
permasalahan saya dan saya 
menganggap pembimbing disini 
sebagai orang tua saya sendiri. 
Bagus kalau begitu. Dengarkan apa 
yang di katakana pembimbing di sini 
mereka disin sebagai pengganti 
orangtua kamu. 
Iya mbak.  
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Lampiran 10: Struktur Organisasi PPSA Tawangmangu 
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Lampiran 11: Surat Penelitian  
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